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ABSTRAK 
Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi Pertanggungjawaban 
terhadap Kinerja Keuangan pada PT Telkom Indonesia  
Divisi Regional VII Makassar 
 
 
The Effect of Budgetary Participation and Responsibility Accounting 
 to Financial Performance at  PT Telkom Indonesia  
Regional Division VII Makassar 
 
 
Diah Sri Hartini 
Kartini 
Muh. Ishak Amsari 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran dan 
akuntansi pertanggungjawaban baik secara parsial maupun silmuntan terhadap 
kinerja keuangan di PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. Data 
penelitian ini diperoleh dari kuesioner (data primer) dengan sampel sebanyak 35 
responden dan dokumen laporan keuangan perusahaan (data sekunder) tahun 
2010-2014. Data diolah dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan akuntansi 
pertanggungjawaban berpengaruh positif secara simultan terhadap kinerja 
keuangan, partisipasi anggaran secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan, dan akuntansi pertanggungjawaban memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan.   
 
Kata Kunci : Partisipasi Anggaran, Akuntansi Pertanggungjawaban, Kinerja 
Keuangan 
 
This study aims to determine the effect of budgetary participation and 
responsibility accounting either partially or silmuntan on financial performance in 
PT Telekomunikasi Indonesia Division VII Makassar. This data research obtained 
from the questionnaires (primary data) with a sample of 35 respondents and the 
company's financial reporting documents (secondary data) 2010-2014. Data were 
processed using multiple linear regression analysis. The results of this study 
indicate that there is a positive effect between budgetary participation and 
responsibility accounting simultaneously on the performance of financial, 
budgetary participation partially has a positive influence on the financial 
performance, and accounting responsibility has a positive impact on financial 
performance. 
 
Keywords: Budgetary Participation, Responsibility Accounting, Financial 
Performance 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
      Setiap perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas kerja perusahaannya. Dengan semakin berkembangnya dunia usaha 
saat ini, penggunaan teknologi yang canggih, ilmu pengetahuan, serta 
perencanaan strategi-strategi digunakan untuk mendukung semua kegiatan 
perusahaan agar dapat tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, sangat penting dilaksanakannya suatu pengendalian pada 
setiap kegiatan di dalam perusahaan untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas 
perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
      Menurut Anthony dan Govindarajan (2011:8) pengendalian manajemen 
merupakan proses di mana para manajer mempengaruhi anggota organisasi 
lainnya untuk mengimplementasikan strategi organisasi. Pengendalian 
manajemen tidak berarti mengharuskan agar semua tindakan sesuai dengan 
rencana yang ditentukan sebelumnya, tetapi melibatkan suatu bentuk antisipasi 
kondisi masa depan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai. 
      Pengendalian manajemen yang baik, salah satunya dapat dilihat dari 
bagaimana perencanaan keuangan (anggaran) pada perusahaan tersebut. 
Anggaran menunjukkan rincian dan jabaran dari program dengan menggunakan 
informasi terkini. Proses penyusunan anggaran menjadi sangat penting karena 
melibatkan komunikasi dan interaksi formal di kalangan para manajer dan 
karyawan atas operasional perusahaan pada tahun berjalan (Mattola, 2011: 8). 
Oleh karenanya, perlu memperhatikan budgetary participation ( partisipasi 
anggaran). 
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      Partisipasi anggaran merupakan proses penyusunan anggaran yang 
melibatkan beberapa individu dan memiliki pengaruh terhadap penyusunan 
target anggaran yang akan dievaluasi serta penghargaan apabila tercapainya 
target anggaran tersebut (Fitrianti, 2010: 3). Partisipasi anggaran dapat 
melibatkan para manajer dan karyawan di dalam unit kerja atau pusat 
pertanggungjawaban sehingga dengan turut berpartisipasi, diharapkan kinerja 
akan meningkat, hal ini didasari dengan pemikiran bahwa ketika suatu tujuan 
yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka akan memiliki rasa tanggung 
jawab pribadi untuk mencapainya.    
      Anggaran yang telah disusun secara partisipatif kemudian disahkan oleh 
manajer yang bertanggungjawab di setiap divisi dan pusat pertanggungjawab. Di 
sini, akuntansi pertanggungjawaban memainkan peran dalam mengukur 
pelaksanaan anggaran yang telah disusun. Akuntansi pertanggungjawaban 
adalah sistem yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat 
pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan oleh para manajer 
untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka (Hansen, Mowen : 
2012:116). Informasi akuntansi pertanggungjawaban berguna dalam 
pengendalian manajemen, karena menekankan pada hubungan antara informasi 
dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan 
pelaksanaan (Mile, 2011:37). Jika diterapkan dengan baik, maka akan membantu 
perusahaan dalam memberikan kontribusi penyusunan anggaran dan menilai 
kinerja setiap pusat pertanggungjawaban dan perusahaan secara menyeluruh. 
      Pengukuran kinerja perusahaan dalam sistem pengendalian manajemen, 
merupakan usaha yang dilakukan manajemen untuk mengevaluasi hasil-hasil 
kegiatan yang telah dilakukan untuk masing-masing pusat pertanggungjawaban 
dengan jalan membandingkan hasil yang telah dicapai dengan target yang ingin 
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dicapai (Mile, 2011:37). Lebih lanjut, sistem pengukuran kinerja memiliki sasaran 
implementasi strategi. Dalam menetapkan sistem pengukuran kinerja, 
manajemen puncak memilih serangkaian ukuran yang menunjukkan strategi pe-
rusahaan. Ukuran-ukuran ini dapat dilihat sebagai faktor kesuksesan kritis saat 
ini dan masa depan.  
      Pengukuran kinerja perusahaan dapat diukur dengan perspektif keuangan 
dan perspektif nonkeuangan. Ukuran keuangan penting dalam memberikan 
gambaran berkenaan dengan efektivitas maupun efisiensi melalui kebijakan yang 
diambil manajemen dan akhirnya bermuara dalam laporan keuangan (Mile, 
2011:37). Ukuran kinerja keuangan memberikan petunjuk apakah strategi 
perusahaan, implementasi, dan pelaksanaannya memberikan kontribusi atau 
tidak kepada peningkatan laba perusahaan. 
      Penelitian mengenai pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi 
pertanggungjawaban terhadap kinerja yang dilakukan oleh Wigati Sulistyorini 
(2010) pada Dinas Kesehatan Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban, dengan 
hasil bahwa partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dan partisipasi anggaran lebih 
dominan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Akan tetapi, penelitian yang 
dilakukan oleh Nisrinah Laila Qadriyanti (2013) dengan topik yang sama 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial, sedangkan akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian 
mengenai pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban 
terhadap kinerja perusahaan. 
      Penelitian skripsi ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Wigati Sulistyorini (2010) dan Nisrinah Laila Qadriyanti (2013) mengenai 
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hubungan partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap 
kinerja manajerial, dimana dalam penelitian ini peneliti mengubah kinerja 
manajerial dengan menggunakan ukuran kinerja keuangan dan juga obyek 
penelitian yaitu pada PT Telekomunikasi Indonesia Divisi Regional (Divre) VII 
Makassar. 
      PT Telekomunikasi Indonesia atau PT Telkom adalah perusahaan BUMN 
yang bergerak di bidang jasa layanan telekomunikasi dan jaringan di wilayah 
Indonesia. Ruang lingkup bisnis PT Telkom ini adalah menyelenggarakan 
jaringan dan layanan telekomunikasi, informatika serta optimalisasi sumber daya 
perusahaan yang dituangkan ke dalam dua usaha, meliputi : 
1. Usaha Utama 
a. Merencanakan, membangun, menyediakan, mengembangkan, 
mengoperasikan, memasarkan atau menjual/menyewakan dan 
memelihara jaringan telekomunikasi dan informatika dalam arti yang 
seluas-luasnya dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
b. Merencanakan, mengembangkan, menyediakan, memasarkan atau 
menjual dan meningkatkan layanan jasa telekomunikasi dan informatika 
dalam arti yang seluas-luasnya dengan memperhatikan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 
2. Usaha Penunjang 
a. Menyediakan layanan transaksi pembayaran dan pengiriman uang 
melalui jaringan telekomunikasi dan informatika. 
b. Menjalankan kegiatan dan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber 
daya yang dimiliki perusahaan, antara lain pemanfaatan aset tetap dan 
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aset bergerak, fasilitas sistem informasi, fasilitas pendidikan dan 
pelatihan dan fasilitas pemeliharaan dan perbaikan. 
      Untuk menjalankan kegiatan usaha tersebut, tentu membutuhkan suatu 
sistem pengendalian manajemen yang baik agar kegiatan perusahaan dapat 
berjalan sebagaimana yang telah ditetapkan.  PT Telkom telah mengembangkan 
desain organisasi yang fleksibel dan terdesentralisasi sehingga dapat 
meningkatkan setiap divisi untuk menjalankan kegiatannya dengan lebih cepat, 
seperti halnya diterapkan pada PT Telkomunikasi Indonesia divre VII Makassar. 
Dengan semakin banyaknya divisi atau pusat pertanggungjawaban pada PT 
Telekomunikasi Indonesia divre VII Makassar, maka akuntansi 
pertanggungjawaban sangat dibutuhkan oleh manajer untuk membantu kegiatan 
perusahaan.  Akuntansi pertanggungjawaban memberikan tanggung jawab bagi 
setiap manajer di dalam divisinya dalam menetapkan anggaran serta 
melaksanakannya yang sekaligus dapat digunakan dalam menilai kinerja 
manajer. 
       Selain itu, dalam menilai kinerja PT Telkom sendiri khusus di daerah regional 
Makassar telah menerapkan pengukuran kinerja dengan konsep balanced 
scorecard. Pengukuran kinerja dengan balanced scorecard merupakan konsep 
pengukuran kinerja yang bukan hanya mengukur kinerja keuangan, tetapi juga 
kinerja nonkeuangan, yaitu pelanggan, proses internal bisnis, serta pembelajaran 
dan pertumbuhan, meskipun tetap mempertimbangkan kinerja keuangan 
(Nugroho, 2013: 5).   
      Fokus dalam penelitian ini adalah mengukur kinerja keuangan pada PT 
Telekomunikasi Indonesia divre VII Makassar, hal ini didasarkan bahwa 
pengukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi dan 
implementasinya mampu memberikan nilai tambah dan meghasilkan laba bagi 
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perusahaan serta peningkatan share holder value (Susanto dkk., 2004: 44). 
Selain itu, di dalam konsep balanced scorecard, pengukuran keuangan akan 
memberikan dorongan kepada tiga persektif lainnya tentang target yang harus 
dicapat dalam mencapai tujuan organisasi (Nugroho, 2013: 29).  
      Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang bahwa  partisipasi anggaran 
serta akuntansi pertanggungjawaban merupakan hal yang penting untuk 
diterapkan karena dapat meningkatkan pencapaian tujuan umum perusahaan 
dan membantu dalam menilai kinerja perusahaan khususnya kinerja keuangan. 
Oleh karena itu, peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian mengenai partisipasi 
penyusunan anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban serta pengaruhnya 
terhadap kinerja keuangan pada PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII 
Makassar, dengan judul,  “Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi 
Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT Telekomunikasi 
Indonesia Divre VII Makassar”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
pada PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar ? 
2. Apakah akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan pada PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar ? 
3. Apakah partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan PT Telekomunikasi Indonesia 
Divre VII Makassar? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja keuangan 
pada PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja 
keuangan di PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran dan akuntansi 
pertanggungjawaban secara bersamaan (simultan) terhadap kinerja 
keuangan di PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmu 
pengetahuan terhadap dunia pendidikan dan kalangan akademisi mengenai topik 
yang diteliti.  
 
1.4.1 Kegunaan Praktis 
      Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan dalam 
penyusunan anggaran dengan model partisipatif dan penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban selanjutnya pada PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII 
Makassar, serta dapat memotivasi penelitian selanjutnya dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan terutama di bidang partisipasi anggaran dan 
akuntansi pertanggungjawaban dengan mengeliminasi batasan-batasan yang 
ada. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
peneliti mengenai topik yang diteliti, serta sebagai implementasi ilmu yang 
diperoleh oleh peneliti di bangku pendidikan.       
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1.5 Sistematika Penelitian 
     Sistematika penelitian skripsi dibagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai 
berikut : 
BAB I  Pendahuluan 
Terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 
sistematika penelitian. 
BAB II  Tinjauan Pustaka 
Bab ini merupakan dasar berpijak dalam menganalisis permasalahan 
yang ada. Pada bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori yang 
berhubungan dengan topik penelitian yang ditinjau dari tinjauan 
teoritis, yaitu pengertian anggaran dan partisipasi anggaran, 
pengertian akuntansi pertanggungjawaban, tujuan dan manfaat 
akuntansi pertanggungjawaban, syarat-syarat akuntansi 
pertanggungjawaban, pusat pertanggungjawaban, pengertian kinerja, 
kinerja keuangan, penilaian kinerja, rasio keuangan, dan rasio 
profitabilitas, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III  Metode Penelitian 
Bab ini mengemukakan tentang metode yang digunakan dalam 
penelitian, meliputi: rancangan penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, 
metode analisis data serta pengujian hipotesis. 
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BAB IV  Hasil Penelitian  
Bab ini menguraikan mengenai hasil pengolahan data dalam rangka 
pengujian hipotesis yang diajukan dalam bab II dan pembahasan 
terhadap hasil analisis. 
BAB V  Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan saran-
saran bagi pihak-pihak yang memerlukan. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Anggaran 
      Anggaran merupakan gambaran rencana kerja yang akan dilaksanakan oleh 
para manajer dan sebagai dasar dalam penilaian kinerja manajer. Menurut 
Garrison et. all, (2013:382), anggaran (budged) adalah rencana terperinci untuk 
masa depan yang diekspresikan dalam bentuk kuantitatif. Anggaran digunakan 
untuk dua tujuan – perencanaan dan pengendalian. Perencanaan (planning) 
meliputi perumusan tujuan dan penyusunan berbagai anggaran untuk mencapai 
tujuan tersebut, sedangkan pengendalian (control) meliputi pengumpulan umpan 
balik untuk memastikan rencana telah dijalankan secara tepat atau 
dimodifikasikan bila ada perubahan keadaan.  
      Anggaran merupakan alat manajemen yang sangat penting untuk 
mengkomunikasikan rencana-rencana manajemen di dalam suatu organisasi 
dalam bentuk informasi yang selanjutnya informasi tersebut akan membantu 
manajer tingkat atas untuk mengevaluasi kinerja manajer tingkat bawah. 
Persiapan anggaran sebaiknya disusun sedemikian rupa sehingga ada 
kemungkinan yang besar untuk mencapai tujuan dengan sukses (Carter, 2009: 
9). 
      Beberapa manfaat dari penganggaran menurut Garrison et.all (2013:382), 
adalah sebagai berikut : 
1. Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencana manajemen kepada 
seluruh organisasi. 
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2. Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan masa 
depan. 
3. Proses penganggaran merupakan alat alokasi sumber daya pada berbagai 
bagian dari organisasi agar dapat digunakan seefektif mungkin. 
4. Proses penganggaran dapat mengungkap adanya potensi masalah sebelum 
masalah itu terjadi. 
5. Anggaran mengoordinasikan aktivitas seluruh organisasi dengan cara 
mengintegrasikan rencana dari berbagai tujuan yang sama. 
6. Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat dijadikan acuan untuk 
mengevaluasi kinerja selanjutnya. 
 
2.1.1.1 Partisipasi Anggaran 
      Partisipasi adalah keterlibatan individu yang bersifat mental dan emosional 
dalam situasi kelompok bagi pencapaian tujuan bersama dan berbagi 
tanggungjawab bersama (Mattola, 2011: 12). Dalam konteks penganggaran, 
partisipasi sebaiknya didorong dari setiap tingkatan organisasi. Pengembangan 
anggaran harus melibatkan individu-individu yang akan bertanggung jawab 
terhadap implementasi anggaran dan yang akan menerima imbalan dari 
implementasi tersebut. Partisipasi dari orang-orang yang bertanggungjawab akan 
meningkatkan mutu anggaran (Carter, 2009: 9). Partisipasi tersebut 
menunjukkan adanya interaksi antara para karyawan dengan atasannya, dan 
para karyawan melakukan aktivitas yang diperlukan mulai dari awal penyusunan 
anggaran, negosiasi, penetapan anggaran akhir dan revisi anggaran yang 
diperlukan. Jadi, penyusunan anggaran secara partisipatif melibatkan sebagian 
besar individu atau karyawan organisasi dalam merumuskan semua atau 
sebagian dari anggaran.  
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      Menurut Hansen and Mowen, (2007: 552), partisipasi anggaran (budgeting 
participation) adalah pendekatan penganggaran yang memungkinkan para 
manajer yang akan bertanggungjawab atas kinerja anggaran, untuk 
berpartisipasi dalam pengembangan anggaran, partisipasi anggaran 
mengkomunikasikan rasa tanggung jawab pada para manajer tingkat bawah dan 
mendorong kreatifitas.  
      Proses penyusunan anggaran memerlukan kerja sama yang baik antara 
atasan dan bawahan. Partisipasi akan bermanfaat dalam proses penyusunan 
anggaran apabila manajemen puncak sungguh-sungguh  dan memandang 
penting dari partisipasi bawahannya. Oleh karena itu, agar berjalan dengan baik, 
manajemen puncak dapat memberikan perhatian yang lebih pada proses 
penganggaran sebagai salah satu kunci mencapai keberhasilan terpenting dalam 
manajemen. 
 
2.1.1.2 Pendekatan dalam Penyusunan Anggaran 
      Penyusunan anggaran dapat dibagi ke dalam tiga pendekatan (Mattola, 
2011:10), yaitu: 
1. Pendekatan top-down 
Dalam pendekatan top-down, proses penyusunan anggaran dimulai dari 
manajer puncak. Anggaran diturunkan dari manajer puncak kepada 
bawahannya dan bawahan tersebut dituntut untuk melaksanakan anggaran 
tanpa ada keterlibatan dalam proses penyusunannya. Kelemahan dari 
pendekatan ini adalah bawahan menjadi tertekan oleh pekerjaannya dan 
akan berperilaku tidak semestinya. Keunggulan pendekatan ini yaitu adanya 
dukungan yang kuat dari manajer puncak dalam pengembangan anggaran 
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dan proses penyusunan menjadi lebih mudah dikendalikan oleh manajer 
puncak. 
2. Pendekatan bottom-up 
Dalam pendekatan bottom-up, anggaran disusun sepenuhnya oleh bawahan 
dan disahkan oleh manajer puncak sebagai anggaran perusahaan. Hal yang 
menonjol dari pendekatan ini adalah adanya negosiasi usulan anggaran 
antara penyusun anggaran dengan komite anggaran. Tujuan negosiasi 
adalah menyatukan dua kepentingan yang berbeda. Kelemahan dari 
pendekatan ini adalah dengan partisipasi yang terlalu luas sering 
menimbulkan konflik dan memakan waktu yang panjang dalam proses 
penyusunan anggaran. Sedangkan keunggulan pendekatan ini terletak pada 
mekanisme negosiasi yang ada antara penyusun anggaran dan komite 
anggaran. 
3. Pendekatan top-down dan bottom-up 
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang paling banyak dianut. Dalam 
pendekataan ini anggaran disusun oleh setiap manajer pusat 
pertanggungjawaban yang ada dalam perusahaan dengan berpedoman pada 
tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, kelemahan dari 
kedua pendekatan terdahulu dapat dikurangi sampai sekecil-kecilnya 
sehingga bawahan merasakan bahwa dirinya diperhitungkan dan efektivitas 
pelaksanaan anggaran dapat terjamin. 
 
2.1.2 Akuntansi Pertanggungjawaban 
2.1.2.1 Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 
      Istilah akuntansi pertanggungjawaban mengarah pada proses akuntansi yang 
melaporkan apakah manajer pusat pertanggungjawaban dapat mengatur 
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pekerjaan yang berada di bawahnya atau yang menjadi tanggung jawabnya. 
Hansen and Mowen (2012:116) mendefinisikan akuntansi pertanggungjawaban 
sebagai sistem yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat 
pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan oleh para manajer 
untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka. 
      Sedangkan menurut Rudianto (2013:176), “akuntansi  pertanggungjawaban 
adalah    sistem akuntansi yang mengakui berbagai pusat tanggung jawab pada 
keseluruhan organisasi, dan mencerminkan rencana serta tindakan setiap pusat 
tanggung jawab itu dengan menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi 
pusat yang memiliki tanggung jawab yang bersangkutan”. 
      Al-Shomaly (2013:292) juga menyatakan bahwa  akuntansi 
pertanggungjawaban dapat dijadikan suatu sistem kontrol yang penting sebagai 
sumber informasi guna memfasilitasi proses dalam pengambilan keputusan 
jangka pendek ataupun jangka panjang. 
      Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang membagi pengelolaan 
perusahaan ke pusat-pusat pertanggungjawaban dimana setiap manajer 
bertanggung jawab atas pekerjaan di bagiannya sehingga jelas pembagian 
tugas, wewenang, serta pelaporan pertanggungjawabannya.  
 
2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban 
      Berdasarkan beberapa definisi akuntansi pertanggungjawaban yang dibahas 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban 
bertujuan untuk mengevaluasi hasil kerja pusat pertanggungjawaban guna 
meningkatkan aktivitas operasi perusahaan yang efektif dan efisien di masa 
mendatang. 
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      Menurut William Carter (2009:113) pelaporan tanggung jawab adalah fase 
pelaporan akuntansi tanggung jawab yang memiliki dua tujuan menurut 
pandangan tradisional yaitu: 
1. Memotivasi orang untuk mencapai kinerja yang tinggi dengan cara 
melaporkan efisiensi maupun inefisiensi ke manajer-manajer yang 
bertanggung jawab beserta atasan mereka.  
2. Menyediakan informasi yang membantu manajer yang bertanggung jawab 
untuk mengidentifikasikan inefisiensi sehingga mereka dapat mengendalikan 
biaya. 
      Akuntansi pertanggungjawaban memberikan kemudahan manajemen dalam 
mengontrol setiap hierarkipusat pertanggungjawaban dan mengkoordinasi setiap 
aktivitas dari pusat-pusat pertanggungjawaban tersebut, setiap unit organisasi 
tersebut memberikan laporan dalam waktu bulanan, triwulan, semesteran, 
maupuntahunan. Laporan ini kelak menjadi sarana pertanggungjawaban kepada 
manajer yang lebih tinggi (Pangow, 2013:41). Secara garis besar, manfaat 
akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai berikut: 
a. Akuntansi pertanggungjawaban bermanfaat sebagai dasar penyusunan 
anggaran.  
b. Sebagai penilaian kinerja manajer pusat pertanggungjawaban. 
c. Memotivasi manajer dalam menjalankan tugasnya. 
d. Sebagai alat untuk memantau efetivitas program pengelolaan aktivitas. 
 
2.1.3 Pusat Pertanggungjawaban 
      Pusat pertanggungjawaban adalah bagian atau unit organisasi yang dipimpin 
oleh seorang manajer yang bertanggung jawab terhadap unit yang dipimpinnya  
(Halim dkk., 2012:170). Setiap organisasi terdiri dari kumpulan beberapa pusat 
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pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban dipimpin oleh manajer yang 
bertanggung jawab atas aktivitas di pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh organisasi yang 
bersangkutan.  
      Menurut Garrison et.all (2013:68) pusat pertanggungjawaban (responsibility 
center) digunakan untuk setiap bagian dalam organisasi yang memiliki manajer 
yang mengendalikan dan bertanggung jawab atas biaya, laba, dan investasi. 
Terdapat tiga jenis pusat pertanggungjawaban yang utama menurut Garrison 
et.all (2013:68), yaitu: 
1. Pusat biaya. Manajer pusat biaya (cost center) memiliki kendali atas biaya-
biaya, tetapi  bukan atas penerimaan atau dana investasi. Manajer pusat 
biaya diharapkan meminimalkan biaya dan menyediakan jasa atau produk 
yang diminta oleh bagian lain dari perusahaan. Varians biaya standard dan 
varians anggaran fleksibel sering kali digunakan untuk mengevaluasi 
kinerja pusat biaya. 
2. Pusat laba. Manajer sebuah pusat laba (profit center) memiliki kendali atas 
biaya maupun pendapatan. Seperti halnya manajer pusat biaya, manajer 
suatu pusat laba tidak memiliki kendali atas dana-dana investasi. manajer 
pusat laba sering kali dievaluasi dengan membandingkan laba aktual 
dengan laba yang ditargetkan atau dianggarkan. 
3. Pusat investasi. Manajer sebuah pusat investasi (investment center) 
memiliki kendali atas biaya, pendapatan, dan investasi di asset operasi. 
Manajer pusat investasi seringkali diukur dengan menggunakan dua 
metode, yaitu imbal hasil atas investasi (return on investment-ROI), dan 
laba residu (residual income).   
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     Pada beberapa literature mengemukakan pusat pertanggungjawaban terdiri 
dari tiga pusat, dengan tidak memasukkan pusat pendapatan dengan alasan 
bahwa pada umumnya di  beberapa perusahaan menganggap pendapatan 
sebagai bagian dari pusat laba karena dari beberapa jenis biaya (gaji, sewa, 
utilitas) biasanya dikurangkan dari pendapatan dalam laporan laba rugi. Oleh 
sebab itu, pusat pendapatan digabung ke dalam pusat laba yang akan tercermin 
pada laporan laba rugi tersegmen.  
 
2.1.4 Syarat-syarat Akuntansi Pertanggungjawaban 
      Terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam menerapkan akuntansi 
pertanggungjawaban di perusahaan. Menurut Rudianto (2013:176), untuk 
membangun sistem akuntansi pertanggungjawaban yang baik diperlukan 
serangkaian persyaratan yang saling terkait satu sama lain. Berikut beberapa 
syarat untuk membentuk dan menetapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban 
adalah : 
1. Alokasi dan pengelompokkan tanggung jawab. Sistem akuntansi 
pertanggungjawaban harus didasarkan atas alokasi dan pengelompokkan 
tanggung jawab manajerial pada berbagai unit dan tingkatan dalam 
organisasi dengan tujuan untuk membentuk anggaran bagi masing-masing 
unit kerja tersebut. 
2. Sesuai bagan organisasi. Sistem akuntansi pertanggungjawaban harus 
disesuaikan dengan struktur organisasi di mana ruang lingkup telah 
ditentukan. Wewenang mendasari pertanggungjawaban biaya tertentu. 
3. Anggaran yang jelas. Anggaran yang disusun harus menunjukkan secara 
jelas biaya yang terkendali oleh personel unit kerja bersangkutan. Jadi, setiap 
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personel unit kerja yang diberikan wewenang mengelola unit kerjanya harus 
mengetahui dengan jelas tingkat tanggung jawab yang menjadi bebannya.  
     Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa syarat penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban di perusahaan adalah adanya garis, wewenang, 
dan tanggung jawab yang jelas pada setiap tingkatan manajemen dalam 
perusahaan yang direfleksikan ke dalam bagan organisasi dan penyusunan 
anggaran di setiap tingkatan manajemen sehingga dapat mempermudah 
pelaporan kinerja pertanggungjawaban pada tingkat manajemen atas. 
 
2.1.4.1 Struktur Organisasi  
      Dalam akuntansi pertanggungjawaban struktur organisasi harus 
menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang dan posisi serta pembagian 
tugas yang jelas untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen. Dengan 
demikian wewenang mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan 
tanggungjawab adalah sebaliknya.  
      Menurut Sunardi dan Primastiwi (2012:99), struktur organisasi adalah 
spesifikasi pekerjaan (job) dalam sebuah organisasi dan cara mereka 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Seiring dengan berkembangnya 
suatu organisasi, pemahaman manajer mengenai tanggung jawab dan otoritas 
masing-masing karyawan sangatlah penting. Terdapat tiga aktivitas yang harus 
diperhatikan untuk mengembangkan struktur organisasi menurut Sunardi dan 
Prismastiwi, yaitu: 
1. Spesialisasi. Spesialisasi pekerjaan berguna untuk mengidentifikasi suatu 
pekerjaan yang harus dikerjakan serta menentukan orang yang akan 
mengerjakan pekerjaan tersebut. 
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2. Departementalisasi. Setelah pekerjaan sudah terspesialisasi, kemudian 
pekerjaan tersebut dikelompokkan ke dalam unit-unit yang logis. Secara 
umum terdapat enam kategori departementalisasi, yaitu departementalisasi 
produk, departementalisasi proses, departementalisasi fungsional, 
departementalisasi pelanggan (costumer), departementalisasi geografi, dan 
multi departementalisasi. Pembagian departementalisasi ini tidak bersifat 
baku, tergantung pada kebutuhan setiap organisasi. 
3. Penenetapan hierarki pengambilan keputusan. Ketika fokus pemberian 
wewenang ini adalah manajer dan karyawan yang memberikan laporan 
kepadanya, maka proses ini disebut delegasi. Namun, ketika fokusnya 
berada pada pertanggungjawaban seluruh organisasi, proses ini dapat 
disebut sentralisasi atau desentralisasi.  
      Ada dua jenis bentuk dasar struktur organisasi (dalam Tumbuan, 2013:318) 
adalah sebagai berikut: 
1. Organisasi  fungsional. Struktur  fungsional  (function  structure) 
mengelompokkan  tugas  dan  aktivitas  berdasarkan  fungsi  bisnis,  seperti 
produksi/operasi,  pemasaran,  keuangan/akuntansi,  litbang  dan  sistem  
informasi  manajemen.  Organisasi  fungsional merupakan bentuk  organisasi  
yang  biasanya  dipakai oleh  perusahaan  besar  yang  ditandai  dengan  
adanya  jumlah  karyawan  yang  besar,  spesialisai  kerja  tinggi,  wilayah  
kerja  luas,  serta  komando yang tidak lagi berada pada satu tangan 
pimpinan.Organisasi fungsional memiliki kelemahan dan  keuntungan, tetapi 
yang menjadi keuntungan terpenting dari struktur organisasi fungsional 
adalah efisiensi. 
2. Organisasi Divisional. Bentuk organisasi unit bisnis dari organisasi dirancang 
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat  pada  struktur 
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fungsional. Suatu unit bisnis, yang  juga disebut  sebagai  suatu divisi, 
bertanggung  jawab atas  seluruh  fungsi  yang  ada  dalam  produksi  dan  
pemasaran  sebuah  produk. Unit  bisnis  tersebut  bertanggung jawab  untuk  
melakukan  perencanaan  dan  koordinasi  kerja  dari  berbagai  fungsi  yang  
terpisah.  Dalam  pengoperasiannya setiap manajer unit bisnis mempunyai 
wewenang yang sangat luas terhadap unit-unitnya,  tetapi  kantor  pusat  
tetap memiliki  sejumlah  hak  perogratif  dalam  pengelolaan  unit-unit  
bisnisnya.  Fungsi  kantor  pusat  ini  sangatlah  penting,  tanpa  peranan  
kantor  pusat maka  unit-unit  bisins  akan  lebih  berfungsi  sebagai 
perusahaan-perusahaan yang terpisah. 
      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi 
berguna dalam pengendalian aktivitas di dalam perusahaan. Struktur organisasi 
menjadi ciri khas suatu perusahaan yang menjelaskan secara rinci mengenai 
pembagian tugas dan wewenang setiap manajer dan karyawan sehingga dapat 
mengendalikan, mengarah, dan mengatur orang-orang di dalamnya agar 
aktivitas operasional dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 
perusahaan.  
      Penyusunan struktur organisasi erat hubungannya dengan akuntansi 
pertanggungjawaban. Penyusunan tugas dan wewenang berdasarkan struktur 
organisasi sehingga jelas garis pertanggungjawabannya. Melalui pusat 
pertanggungjawaban sebagai dasar dalam penerapan akutansi 
pertanggungjawaban, manajer tingkat atas dapat mengevaluasi kinerja manajer-
manajer di pusat pertanggungjawabannya masing-masing.    
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2.1.4.2 Hubungan Anggaran dengan Akuntansi Pertanggungjawaban 
      Anggaran merupakan gambaran rencana kerja yang akan dilaksanakan oleh 
para manajer dan sebagai dasar dalam penailaian kinerja manajer. Seorang 
manajer harus membuat laporan pertanggungjawaban atas anggaran yang telah 
ditetapkan terhadap realisasinya. Anggaran menjadi tanggung jawab seorang 
manajer dan manajer tersebut wajib bertanggung jawab atas aktivitas 
operasional dan penyimpangan yang terjadi antara realisasi dengan yang 
dianggarkan. 
      Menurut Garrison et. all (2013:383), akuntansi pertanggungjawaban 
menempatkan informasi akuntansi atas dasar ukuran perorangan dengan cara 
memandang pendapatan dan biaya (anggaran) dari sudut pandangan 
pengendalian perorangan. Konsep ini sangat penting bagi setiap sistem 
perencanaan dan pengendalian laba yang efektif.  
 
2.1.4.3 Penggolongan Biaya 
      Tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat dikendalikan oleh 
manajer, maka hanya biaya-biaya terkendalikan yang harus 
dipertanggungjawabkan olehnya. Dalam akuntansi  pertanggungjawaban perlu 
dilakukan pemisahan biaya ke dalam biaya terkendali (controllable) dan biaya tak 
terkendali (uncontrollable). Biaya terkendali (controllable)  adalah biaya yang 
secara langsung dapat dikendalikan oleh manajer di pusat pertanggungjawaban 
tertentu, sedangkan biaya tak terkendali (uncontrollable) adalah biaya yang tidak 
dipengaruhi langsung oleh manajer di pusat pertanggungjawaban tertentu 
(Prima, 2014: 18). Kedua biaya ini harus diidentifikasi dan dipisahkan secara 
jelas, karena tidak semua biaya mempengaruhi dalam pusat 
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pertanggungjawaban yang nantinya akan dibuat laporan 
pertanggungjawabannya. 
      Pada kenyataannya, sulit untuk memisahkan biaya ke dalam terkendalikan 
dan tidak terkendalikan. Pedoman untuk menetapkan apakah suatu biaya dapat 
dibebankan sebagai tanggung jawab seorang manajer pusat 
pertanggungjawaban seperti yang dikemukakan Mulyadi (dalam Prima, 2014:18)  
sebagai berikut: 
1. Seorang yang memiliki wewenang dalam pemerolehan dan penggunaan 
jasa, ia harus dibebani dengan biaya tersebut. 
2. Seseorang yang dapat mempengaruhi jumlah biaya tertentu, ia harus 
dibebani dengan biaya tersebut. 
3. Seseorang yang tidak dapat secara signifikan mempengaruhi jumlah biaya 
tertentu, ia dapat dibebani biaya tersebut, jika manajemen puncak 
menghendaki agar ia menaruh perhatian dan dapat memantau orang-orang 
yang bertanggung jawab untuk mempengaruhi biaya tersebut. 
      Dengan demikian, karena pusat pertanggungjawaban sangat dipengaruhi 
oleh biaya-biaya yang dikendalikan, maka seseorang yang akan membuat 
laporan pertanggungjawabannya harus memisahkanan biaya ke dalam biaya 
yang terkendali dengan tidak terkendali secara tegas dan jelas. 
 
2.1.4.4 Klasifikasi dan Kode Rekening untuk Akuntansi Pertanggung 
jawaban 
      Biaya dan pendapatan yang terjadi dikumpulkan dan dilaporkan untuk setiap 
tingkatan manajemen di dalam akuntansi pertanggungjawaban. Maka diperlukan 
suatu bagan perkiraan yang ada dalam neraca dan laba rugi sesuai dengan 
tingkatan manajemen yang ada dalam struktur organisasi.  
23 
 
 
 
      Pemberian kode rekening diperlukan untuk memudahkan mencari perkiraan 
yang dibutuhkan, memudahkan proses pencatatan, pengklasifikasian, dan 
pelaporan data akuntansi. Agar dapat mengetahui dan membedakan perkiraan-
perkiraan tersebut, maka kode yang diberikan harus disusun secara konsisten.    
Menurut James A. Hall (2010: 45), ada lima metode pemberian kode rekening 
yaitu:  
1. Kode Berurutan (Sequential Codes) 
Dalam metode pemberian kode, kode ini menyajikan bagian-bagian 
rekening buku besar secara berurutan. Kelemahan metode ini adalah jika 
terjadi perluasan jumlah rekening, hal ini akan mengakibatkan perubahan 
yang menyeluruh terhadap kode rekening yang mempunyai angka yang 
lebih besar karena susah diubah dan tidak bisa disisipi item baru. 
2. Kode angka blok (Block Code) 
Kode Blok adalah variasi dari kode berurutan yang sebagian 
kelemahannya diperbaiki kembali. Kode blok ini digunakan untuk 
menyajikan keseluruhan kelas item dengan membatasi setiap kelas ke 
spesifik bagian dalam skema pemberian kode. Aplikasi umum kode blok 
ini adalah pembuatan bagan akun-akun yang merupakan dasar untuk 
buku besar umum. Kelebihannya, kode blok ini dapat disisipi kode baru 
dalam sebuah blok tanpa harus meninjau kembali seluruh struktur kode. 
Kelemahannya sama seperti kode berurut yaitu informasi tidak dapat 
disajikan dengan segera. 
3. Kode angka kelompok (Group Codes) 
Kode kelompok digunakan untuk menyajikan item-item kompleks atau 
kegiatan menyangkut dua atau lebih bagian data yang berhubungan dan 
focus pada zona yang memiliki arti spesifik. Keunggulannya yaitu, 
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memfasilitasi perwakilan dari sejumlah besar data yang beragam, struktur 
data yang kompleks dapat diwakilkan dalam betuk hierarki yang logis dan 
lebih mudah diingat oleh manusia, dan mengizinkan analisis detail adan 
pelaporan keduanya dalam sebuah kelas item and melewati perbedaan 
kelas-kelas item.  
4. Kode Alfabet (Alphabetic Codes). Kode ini digunakan untuk banyak tujuan 
yang sama dengan kode numeric. Kode alphabet ini dapat menyajikan 
nomor item dalam jumlah besar yaitu 26 variasi setiap field. 
Kelemahannya karena menyajikan dalam kode numeric sehingga sulit 
mengetahui arti dari kode-kode yang telah dirut, dan pengguna akan 
kesulitan mensortir data yang diberi kode secara alphabet. 
5. Kode Mnemonic (Mnemonic Codes). Kode mnemonic adalah karakter 
alphabet dalam bentuk akronim, singkatan dan kombinasi lainnya yang 
menyampaikan makna. Kode Mnemonic tidak memerlukan pengguna 
untuk mengingat arti karena akan tersampaikan dengan sendirinya 
informasi item yang diminta. Akan tetapi, kode mnemonic memiliki batas 
untuk menyajikan item-item dalam kelas.  
      Kode rekening yang paling sesuai untuk tujuan akuntansi 
pertanggungjawaban adalah kode rekening berdasarkan kode angka kelompok.  
Pada kode angka kelompok ini, posisi dari masing-masing angka yang digunakan 
mempunyai arti tersendiri dan jika terjadi perluasan rekening dapat disesuaikan 
dengan mudah. 
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2.1.4.5 Sistem Pelaporan Akuntansi Pertanggungjawaban 
      Setiap manajer akan melaporkan laporan pertanggungjawaban yang 
dipimpinnya. Manajer bertanggung jawab atas seluruh aktivitas di dalam 
kelompoknya serta melaporkan hasil pelaksanaan kegiatannya ke bagian yang 
lebih tinggi di atasnya. Laporan pertanggungjawaban tersebut berisi hasil 
pelaksanaan kegiatan, berapa anggaran yang direncanakan serta realisasinya 
sehingga akan terlihat dengan jelas apabila ada penyimpangan dari anggaran 
yang telah ditetapkan, diidentifikasikan dengan pihak yang bertanggung jawab.   
      Laporan pertanggungjawaban untuk atasannya dan bagian di atasnya harus 
dibuat setiap periode yang telah ditentukan. Isi laporan bagian yang lebih tinggi 
adalah bagiannya sendiri ditambah laporan total biaya bagian di bawahnya 
untukdilaporkan ke bagian atau pejabat yang lebih tinggi di atasnya. Laporan 
pertanggungjawaban adalah laporan yang dibuat berdasarkan hasil 
catatanakuntansi pertanggungjawaban yang dibuat oleh bagian akuntansi dan 
dikirimkanke seluruh tingkatan manajemen yang akan menerimanya (Prima, 
2014:20). 
      Untuk meningkatkan karakteristiknya, maka laporan pertanggungjawaban 
menurut William K. Carter (2009:113) sebaiknya memiliki karakteristisk-
karateristik fundamental sebagai berikut : 
1. Laporan sebaiknya sesuai dengan bagan organisasi. Artinya, laporan 
tersebut sebaiknya ditujukan terutama kepada individu-individu yang 
bertanggung jawab untuk mengendalikan aktivitas yang dicakup oleh laporan 
tersebut. 
2. Laporan sebaiknya konsisten dalam hal bentuk dan isi setiap kali diterbitkan. 
Perubahan sebaiknya hanya dilakukan bila alasannya kuat dan disertai 
dengan penjelasan kepada pengguna. 
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3. Laporan sebaiknya tepat waktu. Meskipun ada banyak inefisiensi yang 
diketahui oleh manajer sebelum laporan diterbitkan, tetapi ada beberapa 
yang belum diketahui. Inefeisiensi tidak dapat diperbaiki sampai inefisiensi 
tersebut dideteksi. Jika inefisiensi tersebut sifatnya berulang dan bukan 
temporer, maka semakin lama tidak terdeteksi, semakin besar biayanya. 
Karena alasan ini, laporan sebaiknya tersedia sesegera mungkin setelah 
inefisiensi berulang mulai terjadi. 
4. Laporan sebaiknya diterbitkan secara teratur untuk meningkatkan 
kegunaannya. Manajer sebaiknya mengetahui kapan laporan akan tersedia. 
5. Laporan sebaiknya mudah untuk dipahami. Jika laporan tersebut berisi 
terminology akuntansi yang sulit untuk dipahami oleh manajer yang hanya 
sedikit atau bahkan tidak memiliki pengetahuan akuntansi, maka informasi 
penting akan salah diinterpretasikan tidak dipahami sama sekali. 
6. Laporan sebaiknya menyampaian rincian yang memadai namun tidak 
berlebihan. Jumlah dan karakteristik dari rincian sengat bergantung pada 
tingkatan manajemen yang menerima laporan tersebut. 
7. Laporan sebaiknya membandingkan biaya actual dengan biaya yang 
dianggarkan, atau standar yang telah ditentukan sebelumnya dengan hasil 
actual. Varians yang signifikan sebaiknya digarisbawahi sehingga 
manajemen dapat dengan cepat mengidentifikasikan masalah-masalah yang 
memerlukan perhatian. 
8. Laporan sebaiknya bersifat analitis. Akuntan harus memahami aktivitas dari 
setiap unit organisasional untuk memberikan data yang berguna kepada 
manajer yang bertanggung jawab.  
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9. Laporan untuk manajemen operasi sebaiknya dinyatakan dalam unit fisik 
maupun dalam nilai dolar, karena informasi dalam nilai dolar bisa saja tidak 
relevan bagi seorang penyelia.     
 
2.1.5 Kinerja 
      Kinerja didefinisikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema 
strategis (strategic scheme) suatu organisasi (Prima, 2014: 24). Kinerja berkaitan 
dengan pelaksanaan tugas seseorang berdasarkan tanggung jawab yang 
dimilikinya.  
      Pengertian kinerja menurut Irham Fahmi (2013:2), “Kinerja adalah hasil yang 
diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented 
dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode tertentu”. Sedangkan 
menurut Payaman J. Simanjuntak (2011:1), kinerja adalah tingkat pencapaian 
hasil atas pelaksaaan tugas tertentu, termasuk kinerja masing-masing individu 
dan kelompok kerja di perusahaan tersebut. Hal ini berarti bahwa kinerja 
merupakan hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas. 
 
2.1.5.1 Penilaian Kinerja 
      Menurut Payaman J. Simanjuntak (2011:107), penilaian kinerja adalah suatu 
metode dan proses penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau 
sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi 
sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan lebih dahulu.  
      Sedangkan menurut Fahmi (2013:65), penilaian kinerja adalah : 
      “Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan kepada pihak 
manajemen perusahaan baik para karyawan maupun manajer yang selama ini 
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telah melakukan pekerjaannya. Penilaian tersebut nantinya akan menjadi bahan 
masukan yang berarti dalam menilai kinerja yang dilakukan dan selanjutnya 
dapat dilakukan perbaikan berkelanjutan.” 
 
      Lebih lanjut, menurut Fahmi (2013:65) alasan diperlukannya penilaian 
kinerja, yaitu: 
1. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian 
promosi dan penetapan gaji. 
2. Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para manajer maupun 
karyawan untuk melakukan introspeksi dan meninjau kembali perilaku 
selama ini, baik yang positif maupun negative untuk kemudian dirumuskan 
kembali sebagai pelaku yang mendukung tumbuh berkembangnya budaya 
organisasi secara keseluruhan.  
      Rudianto (2013:188) juga mengemukakan bahwa penilaian kinerja digunakan 
oleh manajemen untuk berbagai manfaat yang saling terkait, yaitu: 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 
karyawan secara maksimal. 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, 
seperti promosi, transfer, dan pemberhentian. 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan serta 
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan. 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
mereka menilai kinerjanya. 
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
      Dengan demikian, penilaian kinerja merupakan evaluasi atas kinerja yang 
dilakukan seseorang dalam unit atau pusat pertanggungjawaban tertentu atas 
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suatu pekerjaan sehingga akan memberikan manfaat atau pengaruh atas hasil 
evaluasi kinerja tersebut. 
      Terdapat tiga ukuran yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja secara 
kuantitatif yang dikemukakan Rudianto (2013:189), dimana tentunya pengukuran 
ini apabila diterapkan harus dipahami dan disepakati oleh seluruh anggota 
perusahaan yang terlibat. Ketiga kriteria tersebut  yaitu : 
1. Kriteria tunggal, yaitu ukuran penilaian kinerja yang hanya menggunakan 
satu patokan saja. Contohnya, jumlah penjualan bagi manajer pemasaran, 
volume produksi bagi manajer produksi, dan sebagainya. Kelemahan dari 
metode ini adalah diabaikannya ukuran kinerja lainnya, seperti mutu 
produksi, biaya produksi, dan pemeliharaan peralatan bagi manajer 
produksi. 
2. Kriteria beragam, yaitu ukuran penilaian kinerja dengan menggunakan 
berbagai ukuran. Tujuannya adalah sebagai upaya manajer divisi 
mengarahkan kinerjanya pada berbagai ukuran kinerja, seperti profitabilitas, 
pangsa pasar, pengembangan karyawan, dan sebagainya. Masing-masing 
ukuran diberikan penilaian tersendiri dan terpisah. 
3. Kriteria gabungan, yaitu ukuran penilaian kinerja dengan menggunakan 
metode penilaian gabungan antara beberapa ukuran, seperti profitabilitas 
dan pangsa pasar untuk manajer pemasaran yang kemudian dijumlahkan 
bobot penilaiannya sebagai dasar penilaian keseluruhan. 
 
2.1.6 Kinerja Keuangan 
      Dalam proses penilaian kinerja, salah satu kriteria penting yang digunakan 
adalah ukuran kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan menurut 
Rudianto (2013:189) merupakan hasil atas prestasi yang telah dicapai oleh 
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manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset 
perusahaan secara efektif selama periode tertentu.  
      Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 
suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang 
menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Dengan demikian, kinerja 
keuangan sangat membantu perusahaan untuk mengevaluasi sejauh mana 
keberhasilan perusahaan berdasarkan informasi keuangan yang telah 
dilaksanakan. 
 
2.1.6.1 Rasio Keuangan 
      Rasio keuangan sangat penting untuk menganalisa terhadap kondisi 
keuangan perusahaan. Menurut Fahmi (2012: 44), secara jangka panjang rasio 
keuangan dipakai dan dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis kondisi 
kinerja suatu perusahaan.  
      Analisis rasio keuangan merupakan instrument analisis prestasi perusahaan 
yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditunjukan 
untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di 
masa lalu dan membantu menggambarkan tren pola perubahan tersebut, untuk 
kemudian menunjukkan resiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 
bersangkutan (Warsidi dan Bambang, dalam Fahmi 2012: 46).  
      Dengan demikian, rasio keuangan dan kinerja perusahaan memiliki 
hubungan yang sangat erat. Menurut Fahmi (2012: 47) menggunakan rasio 
keuangan sebagai alat pengukuran kinerja, memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 
menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 
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2. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 
rujukan untuk membuat perencanaan. 
3. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 
kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 
4. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditur dapat digunakan 
untuk memperkirakan potensi resiko yang akan dihadapi dengan adanya 
jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok 
pinjaman. 
5. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 
stakeholder organisasi. 
 
2.1.6.2 Rasio Profitabilitas 
      Rasio profitabilitas (profitability ratio) mengukur pendapatan atau 
keberhasilan operasi dari sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. 
Profitabilitas seringkali digunakan sebagai uji utama atas keefektivitasan operasi 
manajemen (Weygandt, et. all, 2008: 401). Adapun rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Margin Laba (Profit Margin) 
2. Return on Asset (ROA) 
3. Return on Equity (ROE) 
4. Return on Investment (ROI) 
 
2.1.6.3 Rasio Likuiditas 
      Rasio likuiditas (liquidity ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan 
jangka pendek perusahaan untuk membayar kewajibannya yang telah jatuh 
tempo dan memenuhi kebutuhan kas yang tak terduga (Weygandt, et. all, 
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2008:396). Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio lancar 
(current ratio).  
 
2.1.6.4 Rasio Solvabilitas 
      Rasio Solvabilitas (Solvency ratio) mengukur kemampuan perusahaan untuk 
bertahan selama periode waktu yang panjang (Weygandt, et. all, 2008:406). 
Adapun rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio utang 
terhadap total asset (debt to total assets ratio).  
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul Variabel Hasil 
1 Nisrinah 
Laila 
Qadriyanti 
dan 
Kurnia 
(2013) 
Pengaruh 
Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran dan 
Akuntansi 
Pertanggungja
waban 
terhadap 
Kinerja 
Manajerial 
Partisipasi 
Penyusunan 
Anggaran (X1), 
Akuntansi 
Pertanggungjawaban 
(X2), dan Kinerja 
Manajerial (Y) 
Partisipasi anggaran 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial, 
sedangkan 
akuntansi 
pertanggungjawaban 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
2 Wigati 
Sulistyorini 
(2010) 
Pengaruh 
Partisipasi 
Anggaran dan 
Akuntansi 
Pertanggungja
waban 
terhadap 
Kinerja 
Manajerial 
pada Dinas 
Kesehatan 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Tuban 
Partisipasi Anggaran 
(X1), Akuntansi 
Pertanggungjawaban 
(X2), dan Kinerja 
Manajerial (Y) 
1. Partisipasi 
anggaran dan 
akuntansi 
pertanggungjawaban 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
manajerial. 
2. Partisipasi 
anggaran lebih 
dominan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
3 Dian Sari 
(2013) 
Pengaruh 
Partisipasi 
Anggaran dan 
Akuntansi 
Pertanggungja
waban 
terhadap 
Kinerja 
Manajerial PT. 
Pos Indonesia 
Partisipasi anggaran 
(X1), Akuntansi 
Pertanggungjawaban 
(X2), dan Kinerja 
Manajerial (Y). 
 
1. Partisipasi 
anggaran dan 
akuntansi 
pertanggungjawaban 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
kinerja manajerial. 
2. Partisipasi 
anggaran tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
3. Akuntansi 
pertanggungjawaban 
memiliki pengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
4. Partisipasi 
anggaran dan 
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akuntansi 
pertanggungjawaban 
memiliki pengaruh 
yang sedang 
terhadap kinerja 
manajerial. 
4 Hilarius 
Prima 
(2014) 
Pengaruh 
Penerapan 
Akuntansi 
Pertanggungja
waban 
terhadap 
Kinerja 
Manajerial 
pada Hotel 
Berbintang di 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 
(Survei pada 
Hotel 
Berbintang 2 – 
5 di DIY) 
Akuntansi 
Pertanggungjawaban 
(X) dan Kinerja 
Manajerial (Y) 
Akuntansi 
pertanggungjawaban 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
manajerial pada 
hotel berbintang di 
Yogyakarta, dimana 
perubahan kinerja 
manajerial tersebut 
searah dengan 
perubahan 
penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban
. 
5 Ridwan 
Mattola 
(2011) 
Pengaruh 
Partisipasi 
Anggaran 
terhadap 
Kinerja dengan 
Locus of 
Control 
sebagai 
Variabel 
Moderating 
(Studi Kasus 
pada PT Kimia 
Farma Trading 
& Distribution 
Cabang 
Makassar) 
Partisipasi Anggaran 
(X), Locus of Control 
(Variabel 
Moderating), dan 
Kinerja (Y) 
1. Adanya pengaruh 
langsung partisipasi 
anggaran terhadap 
kinerja manajerial.  
2. Locus of control 
memoderasi 
pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap 
kinerja 
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2.3 Kerangka Pemikiran 
      Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Keuangan 
      Anggaran merupakan rencana terperinci untuk masa depan yang dinyatakan 
dalam bentuk kuantitatif (Garrison et. all, 2013: 382). Sedangkan partisipasi 
menurut Brownel (dalam Qadriyanti dan Kurnia, 2013: 2) adalah suatu perilaku, 
pekerjaan, dan aktifitas yang dilakukan oleh aparat pemerintah selama aktivitas 
penyusunan anggaran berlangsung. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, 
partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan suatu proses yang 
melibatkan individu-individu secara langsung di dalamnya dan mempunyai 
pengaruh terhadap penyusunan tujuan anggaran yang prestasinya akan dinilai 
dan kemungkinan akan dihargai atas dasar pencapaian tujuan anggaran mereka.  
Dengan adanya partisipasi, diharapkan setiap individu yang terlibat di dalamnya 
lebih bertanggungjawab dalam melaksanakan kegiatan seperti yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
      Partisipasi penyusunan anggaran dan pengaruhnya terhadap kinerja telah 
menarik beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya oleh Brownell (1982) dalam 
Partisipasi Anggaran 
(X1) 
Akuntansi 
Pertanggungjawaban 
(X2) 
Kinerja Keuangan 
(Y) 
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Mattola (2011) berhasil menemukan hubungan positif dan signifikan antara 
partisipasi penganggaran dengan kinerja manajerial. Penelitian ini juga dilakukan 
oleh Ridwan Mattola sendiri (2011) dengan hasil bahwa terdapat hubungan 
antara partisipasi anggaran dengan kinerja manajerial. Lebih lanjut, Wigati 
Sulistiorini (2010) dan Nofilia Ftiriani (2010) juga melakukan penelitian yang 
sama, dengan hasil bahwa partisipasi anggaran berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja manajerial.  
      Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Milani (1975) dalam Mattola 
(2011) yang melakukan penelitian terhadap proses penyusunan anggaran pada 
sebuah perusahaan besar yang berskala internasional. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah ditemukannya hubungan yang tidak signifikan antara partisipasi 
dalam penyusunan anggaran dengan kinerja manajerial. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian Dian Sari (2013) dan Qadriyani (2013) yang memberikan hasil 
bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
      Pada penelitian ini, peneliti menggunakan ukuran kinerja keuangan pada 
perusahaan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
 
2.4.2 Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Kinerja Keuangan 
      Menurut Rudianto (2013:176), akuntansi  pertanggungjawaban adalah sistem 
akuntansi yang mengakui berbagai pusat tanggung jawab pada keseluruhan 
organisasi, dan mencerminkan rencana serta tindakan setiap pusat tanggung 
jawab itu dengan menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang 
memiliki tanggung jawab yang bersangkutan. Informasi akuntansi 
pertanggungjawaban memberikan kemudahan bagi manajemen dalam 
mengontrol setiap hierarkipusat pertanggungjawaban dan mengkoordinasi setiap 
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aktivitas dari pusat-pusat pertanggungjawaban tersebut.Dengan demikian, jika 
akuntansi pertanggungjawaban dilakukan dengan baik, maka akan diperoleh 
laporan pertanggungjawaban yang berperan sebagai pengukur kinerja manajer di 
masa mendatang. 
      Informasi akuntansi pertanggungjawaban yang berfungsi sebagai alat analisis 
telah menarik beberapa peneliti untuk melakukan penelitian lebih jauh. Beberapa 
peneliti diantaranya Hilarius Prima (2014) tentang penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial dengan hasil bahwa akuntansi 
pertanggungjawaban berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Ardiani 
dan Pradnyantha (2013) juga melakukan penelitian yang sama dengan hasil 
akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian 
biaya. Wijayanti (2014) melakukan penelitian tentang pengaruh akuntansi 
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya standar dengan hasil adalah 
akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengendalian biaya standar. Selain itu, Maidh Ibrahim (2003) dalam jurnal Al-
Shomaly (2013) juga melakukan penelitian tentang implementasi akuntansi 
pertanggungjawaban di perusahaan-perusahaan industry di Jordan, dengan hasil 
bahwa sistem akuntansi pertanggungjawaban membantu dalam membuat 
anggaran bagi perusahaan yang mengimplementasikannya dibandingkan yang 
tidak mengimplementasikan akuntansi pertanggungjawaban. Begitupun dengan 
Khasharmeh Hussein dan Alomary Ahmed (2002) dalam jurnal Al-Shomaly 
(2013) juga dengan hasil yang sama bahwa implementasi akuntansi 
pertanggungjawaban di sektor pemerintahan membantu dalam mengatur 
keuangan, kinerja unit, dan bahkan mendukung implementasi sistem ini.  
      Pada penelitian ini, peneliti menggunakan ukuran kinerja keuangan pada 
perusahaan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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H2 : Akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan 
 
      Secara simultan,  maka hipotesis hubungan antara variabel partisipasi 
anggaran (X1), akuntansi pertanggungjawaban (X2), dan kinerja keuangan (Y) 
adalah: 
H3 : Ada pengaruh positif antara partisipasi anggaran dan akuntansi 
pertanggungjawaban terhadap kinerja keuangan
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan tersebut 
dipilih karena data-data variabel yang akan digunakan untuk menganalisis adalah 
data numerik. Penelitian dimulai dengan merancang rumusan masalah dari hasil 
pengkajian latar belakang masalah, menguraikan teori-teori dan dasar empiris 
sebagai dasar interpretasi hasil, menetapkan waktu dan tempat penelitian, 
menetapkan dimensi dan indikator variabel, mengumpulkan data, menganalisis 
data dan kemudian menyajikan hasil analisis sebagai karya ilmiah Strata Satu 
atau skripsi. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
      Penelitian ini akan dilakukan di PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII 
Makassar. Penelitian ini berjalanan selama satu bulan, yaitu pada bulan Februari 
2016.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
      Sekaran dan Bougie (2013:240) menjelaskan populasi mengacu pada 
keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti 
investigasi dimana peneliti ingin membuat perbedaan. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh karyawan dan pihak-pihak yang berkaitan langsung dengan 
masalah yang peneliti teliti yaitu partisipasi anggaran dan akuntansi
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pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja, yaitu sebanyak 185 orang, 
dan juga laporan keuangan di PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar.  
 
3.3.2 Sampel 
      Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota 
yang dipilih dari populasi. Dengan mempelajari sampel, peneliti akan mampu 
menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian 
(Sekaran and Bougie 2013:241). 
      Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan nonprobability 
sampling, yaitu proses pengambilan sampel yang tidak menjamin adanya 
peluang bahwa setiap unsur populasi dipilih sebagai anggota sampel. Dimana 
teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive  sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dimana penentuan sampel berdasarkan kriteria yang 
telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti (Sekaran and Bougie 2013:249).  
Adapun kriteria untuk sampel yang dijadikan responden, antara lain: 
1. Berstatus sebagai karyawan tetap dan aktif (tidak cuti pada saat penelitian) 
pada PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. 
2. Karyawan yang bertindak sebagai manajer, asisten manajer, dan officer 
dengan pertimbangan mereka adalah pihak-pihak yang dapat memberikan 
informasi dan mengetahui masalah mengenai anggaran dan akuntansi 
pertanggungjawaban.  
      Berdasarkan kriteria di atas, peneliti menetapkan sampel sebanyak 35 orang 
yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini, dengan rincian yaitu, posisi 
manajer 18 orang, kakandatel 2 orang, junior manajer 1 orang, dan staf / 
karyawan sebanyak 14 orang. Selain itu, peneliti juga menggunakan laporan 
keuangan periode tahun 2010-2014 PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII 
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Makassar sebagai sampel untuk mengukur kinerja keuangan sebagai variabel 
dependen (Y) dalam penelitian ini.    
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
      Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data primer (primary data). Data primer mengacu pada informasi  yang 
dikumpulkan peneliti dari pihak pertama melalui instrument penelitian 
(Sekaran and Bougie, 2013:36). Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa pembagian kuesioner (Questionnaires). 
2. Data sekunder (secondary data). Data sekunder adalah data yang 
dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada sehingga tidak perlu 
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung (Sekaran and Bougie, 2013:36). 
Dalam hal ini data sekunder yang diambil adalah dokumen laporan keuangan 
PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Kuesioner (Questionnaires). Menurut Sekaran and Bougie (2013:147), 
kuesioner adalah satu kumpulan pertanyaan yang ditulis lebih dahulu, 
kemudian responden mencatat jawaban mereka, biasanya dalam alternative 
yang lebih erat. Kuesioner disebarkan untuk memperoleh pengaruh 
partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja 
keuangan pada PT Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. 
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2. Dokumen perusahaan. Data ini ialah laporan keuangan PT Telekomunikasi 
Indonesia Divre VII Makassar pada tahun 2010 - 2014 yang diperoleh melalui 
surat permohonan izin penelitian yang disetujui untuk digunakan oleh peneliti.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
      Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 
variable dependen dan independen. Variabel independen (X) adalah partisipasi 
anggaran (X1) dan akuntansi pertanggungjawaban (X2). Sedangkan variabel 
dependen (Y) adalah kinerja keuangan. 
1. Partisipasi Anggaran (X1) 
      Partisipasi anggaran merujuk pada pengaruh tingkat keterlibatan yang 
dirasakan individu dalam proses perancangan anggaran. Dengan menyusun 
anggaran secara partisipatif diharapkan para manajer dan karyawan memiliki 
rasa tanggung jawab pribadi untuk mencapainya karena merasa ikut serta terlibat 
di dalamnya. 
      Indikator yang digunakan dalam mengukur partisipasi anggaran dalam 
penelitian ini adalah tingkat keterlibatan dan pengaruh individu dalam menyusun 
anggaran. Pengukuran variabel ini menggunakan instrument yang dikembangkan 
oleh Milani (1975) yang juga digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu Ridwan 
Mattola (2011) dan Nofilia Fitrianti (2010). Setiap responden diminta untuk 
menjawab enam butir pertanyaan sebagaimana terlampir dalam Lampiran, yang 
diukur dengan skala Likert 1 – 5. Skala likert 1 mengindikasikan partispasi 
anggaran rendah dan skala likert 5 menunjukkan pasrtisipasi anggaran yang 
tinggi. 
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2. Akuntansi Pertanggungjawaban (X2) 
      Akuntansi pertanggungjawaban menurut Rudianto (2013:176) adalah, 
“Sistem akuntansi yang mengakui berbagai pusat tanggung jawab pada 
keseluruhan organisasi, dan mencerminkan rencana serta tindakan setiap pusat 
tanggung jawab itu dengan menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi 
pusat yang memiliki tanggung jawab yang bersangkutan.” 
      Indikator yang digunakan dalam mengukur akuntansi pertanggungjawaban 
dalam penelitian ini ada dua yaitu adanya syarat-syarat akuntansi 
pertanggungjawaban dan terdapatnya karakteristik akuntansi 
pertanggungjawaban. Pengukuran untuk variabel ini menggunakan instrument 
yang dikembangkan oleh Mulyadi (2001) yaitu: struktur organisasi, anggaran, 
serta sistem akuntansi dan pelaporan biaya.  Setiap responden diminta untuk 
mengisi 24 poin pernyataan dan secara keseluruhan sebagaimana terlampir 
dalam Lampiran yang diukur menggunakan skala Likert 5 poin. Poin pernyataan 
pada kuesioner ini pernah digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu: Hilarius Prima 
(2013) dan Iyang Sri Anandawati Anwar (2014). Rincian pengukuran Skala Likert 
dalam penelitian ini yaitu skor 5 (SS = Sangat Setuju), skor 4 (S = Setuju), skor 3 
(N = Netral), skor 2 (TS = Tidak Setuju) dan skor 1 (STS = Sangat Tidak Setuju). 
3. Kinerja Keuangan (Y) 
      Kinerja keuangan merupakan tingkat pencapaian hasil perusahaan 
melaksanakan aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan atau laba yang telah 
ditentukan. Penulis menggunakan beberapa rasio, yaitu: 
a. Margin Laba (Profit Margin) 
b. Return on Asset (ROA) 
c. Return on Equity (ROE) 
d. Return on Investment (ROI) 
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e. Rasio Lancar (Current ratio) 
f. Rasio Utang Terhadap Total Asset (debt to total assets ratio) 
       Adapun laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah laporan 
keuangan periode tahun 2010 – 2014. Analisis terhadap rasio tersebut guna 
menilai kinerja perusahaan, untuk mengevaluasi perkembangan (kenaikan atau 
penurunan) yang terjadi selama kurun waktu lima tahun tersebut.  
 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel Indikator Sub Indikator Skala Instrumen 
Partisipasi 
Anggaran 
(X1) 
Tingkat 
keterlibatan 
dan pengaruh 
individu dalam 
menyusun 
anggaran. 
 
 
Milani (1975) 
dalam Fitrianti 
(2010) 
1) Pengaruh yang 
besar dalam 
partisipasi 
penyusunan 
anggaran. 
2) Pengaruh dalam 
penyusunan revisi 
anggaran. 
3) Pengaruh 
mengenai 
pendapat/saran/us
ulan dalam 
penetapan 
anggaran. 
4) Keyakinan dalam 
memutuskan suatu 
anggaran. 
5) Pentingnya 
kontribusi usulan 
atau pemikiran 
dalam penyusunan 
anggaran. 
6) Keikutsertaan 
dalam kegiatan 
penyusunan 
anggaran. 
Ordinal  
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
Ordinal 
 
 
 
 
Kuesioner 
 
 
 
 
Kuesioner 
 
 
Kuesioner 
 
 
 
 
 
Kuesioner 
 
 
Kuesioner 
 
 
 
 
Kuesioner 
 
 
 
Akuntansi 
Pertanggun
gjawaban 
a.Syarat-syarat 
akuntansi 
pertanggungja
1) Struktur 
organisasi 
2) Penyusunan 
Ordinal 
Ordinal 
Ordinal 
Kuesioner 
Kuesioner 
Kuesioner 
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(X2) waban 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.Terdapatnya 
karakteristik 
akuntansi 
pertanggungja
waban 
 
 
Mulyadi (2001) 
dalam Prima 
(2013) 
anggaran 
3) Pemisahan biaya 
terkendali dan 
tidak terkendali 
4) Pengklasifikasian 
kode-kode 
rekening 
5) Laporan 
pertanggungjawab
an 
 
 
6) Adanya 
identifikasi pusat-
pusat 
pertanggungjawa
ban 
7) Standar 
ditetapkan 
sebagai tolak ukur 
kinerja manajer 
yang 
bertanggungjawa
b atas pusat 
pertanggungjawa
ban 
8) Kinerja manajer 
diukur dengan 
membandingkan 
realisasi dengan 
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tahun 2010-
2014 
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Likuiditas 
 
 
c. Rasio 
Solvabilitas 
 
 
 
6) Rasio Utang 
terhdp Total Aset 
 
3.7 Pengembangan Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian yang dimaksud adalah instrumen yang digunakan untuk 
mengukur variabel yang diteliti. Adapun data yang dikumpulkan ada dua jenis, 
yaitu data primer dan data sekunder. 
      Data primer yang digunakan ialah melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner 
terdiri dari daftar pertanyaan yang diajukan kepada responden yang secara 
langsung diisi sendiri oleh reponden yang terpilih sebagai sampel penelitian. 
Adapun kuesioner yang akan digunakan peneliti dalam pengumpulan data yaitu 
terdiri dari: 
1) Pertanyaan umum 
Pertanyaan umum dibuat dalam bentuk pertanyaan terbuka, menyangkut 
identitas responden diantaranya; nama, jabatan, pendidikan terakhir, lama 
bekerja, yang kemungkinan jawabannya tidak ditentukan terlebih dahulu dan 
responden bebas menentukan jawabannya. 
2) Pertanyaan khusus 
Pertanyaan khusus merupakan pertanyaan yang berhubungan dengan 
proses penyusunan anggaran yang dilakukan secara partisipatif dan 
kememadaian akuntansi pertanggungjawaban yang meliputi syarat-syarat 
dan karakteristik yang harus ada dalam penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban di perusahaan. Pengukuran kuesioner dalam penelitian 
ini menggunakan skala Likert. Skala Likert ini responden diminta untuk 
menjawab beberapa pernyataan dalam kuesioner dengan memilih satu di 
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antara lima butir pernyataan tersebut (Sekaran dan Bougie, 2013 :220). Tiap 
pertanyaan dalam kuesioner akan diberi skor sebagai berikut: 
STS (Sangat Tidak Setuju) = Skor 1  
TS (Tidak Setuju)  = Skor 2 
N (Netral)   = Skor 3 
S (Setuju)   =  Skor 4 
SS (Sangat Setuju)  = Skor 5 
      Sedangkan data sekunder yang digunakan ialah laporan keuangan PT 
Telekomunikasi Indonesia periode tahun 2010 – 2014 untuk mengukur kinerja 
perusahaan. Kinerja perusahaan diukur dengan menggunakan beberapa rasio 
berikut. 
1. Margin Laba (Profit Margin) 
Margin Laba(𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛) =  
Pendapatan Bersih
Penjualan
 
 
2. Return on Asset (ROA) 
 𝑅𝑂𝐴 =  
Penjualan Bersih
Total Aset
 
 
3. Return on Equity (ROE) 
𝑅𝑂𝐸 =         
Laba Bersih
𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 
4. Return on Investment (ROI) 
𝑅𝑂𝐼 =         
Laba operasi neto
Total Aktiva
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5. Rasio Lancar (Current ratio) 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 
 
6. Rasio Utang Terhadap Total Asset (debt to total assets ratio) 
                              𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
  
 
3.8 Analisis Data 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
3.8.1.1 Uji Validitas Instrumen 
      Analisis data diawali dengan pengujian uji validitas dan reliabilitas. Uji 
validitas adalah uji tentang kemampuan suatu atribut sehingga benar-benar 
dapat mengukur apa yang ingin diukur. Instrumen dikatakan valid jika mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat (Sekaran and Bougie, 2013:225).  
      Pengujian validitas tiap butir mengunakan analisis item, yaitu 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap 
skor butir. Selanjutnya dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien 
korelasi, item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta 
korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas 
yang tinggi pula. Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau 
rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05. Jadi kalau rhitung > rtabelmaka alat 
ukur tersebut  dinyatakan valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka alat ukur 
tersebut dinyatakan tidak valid (Ghozali dalam Anwar, 2013: 31). Korelasi yang 
digunakan adalah korelasi Pearson Moment. 
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3.8.1.2 Uji Reliabilitas Instrumen 
      Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu 
instrument pengukur. Reliabilitas berbeda dengan validitas karena reliabilitas 
membahas tentang masalah konsistensi, sedangkan validitas membahas tentang 
ketepatan (Sekaran and Bougie, 2013:228). 
      Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrument menggunakan metode 
CronbachAlpha.Jika CronbachAlpha > 0,6 maka reliabilitas pernyataan untuk 
mengukur bisa diterima (Ghozali dalam Anwar 2013: 31).  
 
3.8.2 Uji Statistik Deskriptif 
      Dalam penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
dimaksudkan untuk menggambarkan dan menyajikan secara ringkas informasi 
dari sejumlah besar data. Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai variabel-
variabel penelitian yaitu partisipasi anggaran, akuntansi pertanggungjawaban, 
dan kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan nilai rata-rata (mean) dan 
persentase variabel. 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
      Uji normalitas digunakan untuk menguji kenormalan distribusi untuk 
menghindari bias dan atau mengetahui apakah data yang dijadikan sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Kolmogorov Smirnov Test (Daniel, 1990 dalam Jursum 2010 : 62), 
dengan criteria pengujian sebagai berikut: 
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a. Jika probabilitas atau p > 0,05 maka distribusi data normal 
b. Jika p < 0,05 maka distribusi data tidak normal 
 
3.8.3.2 Uji Heterokedastisitas 
      Uji heterokedastisitas bertujuan untuk melihat apakah pada model regresi 
tidak terjadi kesamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut tidak 
heterokedastisitas . Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas digunakan 
dengan metode Glejer. Metode ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolute 
residual terhadap variabel bebas. Model regresi tidak mengandung 
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi variabel bebasnya terhadap nilai 
absolute residual lebih besar dari α = 0,005 (Qadriyani, 2013: 8).   
 
3.8.4 Uji Hipotesis 
      Variabel independen (X) adalah pastisipasi anggaran (X1) dan akuntansi 
pertanggungjawaban (X2) yang diukur dengan menggunakan skala ordinal yaitu 
skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan kategori, tetapi juga 
menyatakan peringkat construct yang diukur. Skala ordinal, dengan metode skala 
likert, mempunyai kelebihan dibandingkan dengan skala nominal. Skala ordinal 
menyatakan kategori dan peringkat, tetapi skala ini tidak menunjukkan jarak atau 
interval.  
      Variabel dependen (Y) adalah ROI, peneliti menggunakan skala rasio. Skala 
rasio merupakan skala pengukuran yang menunjukkan kategori, peringkat, jarak, 
dan perbandingan construct yang diukur. Oleh karena variabel X dan Y memiliki 
skala ukur berbeda (ordinal dan rasio), maka agar dapat diregresi, variabel 
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independen X terlebih dulu diubah dari skala ordinal ke skala rasio kemudian 
diregresikan dengan variabel dependen Y. 
 
3.8.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
      Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Apabila nilai R2 semakin 
kecil, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen rendah. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Wijayanti, 2014 :87). 
      Pada variabel ini besarnya koefisien determinasi (R2) yang merupakan 
koefisien yang menunjukkan besarnya persentase pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 5%. 
 
3.8.4.2 Uji F 
      Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. 
ANOVA (analisis of variance) dapat digunakan untuk melakukan uji signifikansi 
simultan ( Ghozali, 2005 dalam Sari, 2013: 3).  
 
3.8.4.3 Uji t 
      Uji t digunakan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun ketentuan 
penerimaan atau penolakan pengujian ini yaitu apabila angka signifikan kurang 
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dari 0,05 maka hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak (Wijayanti, 
2014 :87). Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah jika signifikansi > 
0,05 maka Ho diterima. Sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.  
 
3.8.4.4 Regresi Linear Berganda 
       Hipotesis yang diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda. Model 
regresi berganda digunakan untuk mengetahuhi besarnya pengaruh variabel 
independen (partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban) terhadap 
variabel dependen (kinerja keuangan). Adapun persamaan regresi berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑃𝐴 + 𝑏2𝐴𝑃 + 𝑒 
Keterangan :  
Y = Kinerja Keuangan 
𝑎 = konstanta  
PA = Partisipasi Anggaran  
AP = Akuntansi Pertanggungjawaban  
b1 = Koefisien Partisipasi Anggaran  
b2 = Koefisien Akuntansi Pertanggungjawaban 
e = Eror 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian 
      PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (Persero) atau biasa disebut dengan 
Telkom berdiri pada tanggal 23 Oktober 1856 yang merupakan perusahaan 
informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi 
secara lengkap di Indonesia.  Telkom merupakan BUMN yang bergerak di bidang 
jasa layanan telekomunikasi dan jaringan di wilayah Indonesia dan karenanya 
tunduk pada hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia. Dengan statusnya 
sebagai Perusahaan milik negara yang sahamnya diperdagangkan di bursa 
saham, pemegang saham mayoritas perusahaan adalah Pemerintah Republik 
Indonesia sedangkan sisanya dikuasai oleh publik.  
      Sejak era New Telkom pada tahun 2012 PT. Telekomunikasi Indonesia 
dibagi menjadi 62 Wilayah Telekomunikasi. Salah satunya adalah  PT 
Telekomunikasi Indonesia divisi regional (divre) VII Makassar.  
      PT Telekomunikasi Indonesia divre VII Makassar memiliki tiga kantor Plasa 
Telkom, yaitu terletak di Plasa I JL. Balaikota no 5, Plasa II Jl. AP.Pettarani No 2, 
dan Plasa III Jl. Perintis Kemerdekaan KM 19, Makassar, Sulawesi Selatan. PT 
Telkom divre VII Makassar memiliki visi dan misi sebagaimana yang telah 
ditetapkan secara umum oleh PT Telekomunikasi Indonesia sendiri, yaitu: 
a. Visi 
      Menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan 
Telecommunication, Information, Media, Edutainment, dan Services (“TIMES”) di 
kawasan global. 
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b. Misi 
i. Menyediakan layanan TIMES yang berkualitas tinggi dengan harga yang 
kompetitif. 
ii. Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia 
      Ruang lingkup bisnis PT Telkom adalah menyelenggarakan jaringan dan 
layanan telekomunikasi, informatika serta optimalisasi sumber daya perusahaan 
yang dituangkan ke dalam dua usaha, yaitu usaha utama dan usaha penunjang 
sebagaimana yang telah diuraikan pada bab 1. 
 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Analisis Karakteristik Responden 
      Berikut ini akan dipaparkan gambaran tentang karakteristik responden. 
Peneliti mendapatkan data primer untuk variabel independen (X) dan data 
sekunder untuk variabel dependen (Y). Variabel independen yaitu partisipasi 
anggaran (X1) dan akuntansi pertanggungjawaban (X2) didapat dari penyebaran 
kuesioner di PT Telekomunikasi Indonesia divre VII Makassar.  
      Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan melalui pemberian 
kepada salah seorang manajer, yang nantinya kuesioner akan dibagikan kepada 
para manajer lainnya, asisten manajer, staf, dan pihak-pihak yang menjadi 
sampel dalam penelitian, yang tentunya telah dikoordinasikan terlebih dahulu 
oleh peneliti dengan pihak yang bersangkutan. Hal ini disebabkan karena adanya 
prosedur dari perusahan yang bersangkutan dan atau karena responden tidak 
berada di tempat.   
      Data yang berhasil dihimpun dari 35 responden tersebut disajikan dalam 
tabel sebagai berikut :  
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Tabel 4.1  Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
No. Keterangan Total 
1. Kuesioner yang dibagikan 35 
2. Kuesioner yang kembali 35 
3. Kuesioner yang tidak kembali 0 
4. Kuesioner yang dapat diolah 35 
Tingkat kuesioner yang dapat diolah 100% 
Sumber : data primer diolah 
 
      Adapun data mengenai karakteristik umum yang dapat dihimpun dari 35 
responden disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 16 45,71% 
Perempuan 19 54,29% 
TOTAL 35 100% 
Sumber: data primer diolah 
 
      Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah responden 
perempuan sebesar 54,29% dari keseluruhan jumlah responden. Sedangkan 
jumlah responden laki-laki sebesar 45,71%. 
 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Responden berdasarkan Masa Jabatan 
Masa Jabatan Jumlah Persentase 
< 1 tahun 9 25,71% 
1 tahun – 5 tahun 14 40% 
>5 tahun 12 34,38% 
TOTAL 35 100% 
Sumber: data primer diolah 
 
      Berdasarkan tabel 4.3 di atas, responden dengan masa jabatan lebih dari 5 
tahun sebanyak 12 orang atau sebesar 34,38% dari keseluruhan jumlah 
responden. Responden dengan masa jabatan antara 1 hingga 5 tahun sebanyak 
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14 orang atau 40% dan 9 orang atau 25,71% responden yang memiliki masa 
jabatan yang kurang dari satu tahun. 
  
4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data 
      Berikut ini akan membahas pengolahan data atas penyebaran kuesioner atau 
variabel independen (X), yaitu partisipasi anggaran (X1) dan Akuntansi 
pertanggungjawaban (X2). Pengujian data yang dilakukan yaitu uji validitas dan 
reliabilitas. 
 
4.2.2.1 Hasil Uji Validitas 
      Uji validitas adalah uji tentang kemampuan suatu atribut sehingga benar-
benar dapat mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas yang dilakukan dengan 
menggunakan Pearson Product Moment. Selanjutnya, dalam memberikan 
interprestasi terhadap koefisien korelasi, item yang mempunyai korelasi positif 
dengan kriterium (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item 
tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Syarat minimum untuk dianggap 
memenuhi syarat adalah kalau rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% atau 0,05. 
Jadi kalau rhitung > rtabel maka alat ukur tersebut  dinyatakan valid.  
      Hasil uji validitas untuk variabel independen (X), yaitu partisipasi anggaran 
(X1) dan akuntansi pertanggungjawaban (X2) adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4  Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Anggaran (X1) 
Item N rhitung rtabel Keterangan 
PAg1 35 0,741 0,3338 Valid 
PAg2 35 0,766 0,3338 Valid 
PAg3 35 0,745 0,3338 Valid 
PAg4 35 0,821 0,3338 Valid 
PAg5 35 0,658 0,3338 Valid 
PAg6 35 0,741 0,3338 Valid 
           Sumber : data primer diolah 
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      Berdasarkan tabel 4.4 Tersebut menunjukkan nilai rhitung untuk setiap item 
pertanyaan lebih besar dari rtabel. Semua item pertanyaan lebih besar dari 0,3338. 
Dengan demikian seluruh item pernyataan atau sebanyak 6 item pertanyaan 
dinyatakan valid.  
 
Tabel 4.5  Hasil Uji Validitas Data Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban 
(X2) 
Item N rhitung rtabel Keterangan 
AP1 35 0,466 0,3338 Valid 
AP2 35 0,343 0,3338 Valid 
AP3 35 0,548 0,3338 Valid 
AP4 35 0,643 0,3338 Valid 
AP5 35 0,342 0,3338 Valid 
AP6 35 0,603 0,3338 Valid 
AP7 35 0,603 0,3338 Valid 
AP8 35 0,392 0,3338 Valid 
AP9 35 0,563 0,3338 Valid 
AP10 35 0,437 0,3338 Valid 
AP11 35 0,603 0,3338 Valid 
AP12 35 0,395 0,3338 Valid 
AP13 35 0,620 0,3338 Valid 
AP14 35 0,450 0,3338 Valid 
AP15 35 0,450 0,3338 Valid 
AP16 35 0,617 0,3338 Valid 
AP17 35 0,389 0,3338 Valid 
AP18 35 0,436 0,3338 Valid 
AP19 35 0,578 0,3338 Valid 
AP20 35 0,578 0,3338 Valid 
AP21 35 0,450 0,3338 Valid 
AP22 35 0,617 0,3338 Valid 
AP23 35 0,392 0,3338 Valid 
AP24 
35 0,617 0,3338 Valid 
  Sumber : data primer diolah 
      Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi (rhitung) 
masing-masing item pertanyaan lebih besar dari 0,3338 atau rtabel. Hal ini 
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menunjukkan bahwa masing-masing butir pertanyaan pada variabel akuntansi 
pertanggungjawaban dinyatakan valid.  
 
4.2.2.2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
      Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu 
instrument pengukur. Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrument menggunakan 
metode CronbachAlpha.Jika CronbachAlpha > 0,6 maka reliabilitas pernyataan 
untuk mengukur bisa diterima. Hasil uji reliabilitas untuk variabel independen (X), 
yaitu partisipasi anggaran (X1) dan akuntansi pertanggungjawaban (X2) adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach 
Alpha 
Keterangan 
Partisipasi Anggaran (X1) 0,787 Reliabel 
Akuntansi Pertanggungjawaban (X2) 0,734 Reliabel 
Sumber : data primer diolah 
      Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diperoleh nilai Alfa-Cronbach pada variabel 
partisipasi anggaran sebesar 0,787 dan variabel akuntansi pertanggungjawaban 
sebesar 0,783. Nilai Alfa-Cronbach masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel penelitian reliabel.  
 
4.2.3 Deskriptif Variabel Independen  
      Pada bagian ini akan disajikan statistik deskriptif dari variabel independen. 
Deskripsi variabel penelitian digunakan untuk menggambarkan dan menyajikan 
data secara ringkas informasi mengenai variabel penelitian yaitu partisipasi 
anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban.  
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      Berikut ini adalah hasil statistik deskriptif untuk variabel independen 
partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban yang digunakan dalam 
penelitian ini       
Tabel 4.7 Distribusi Skor Variabel Partisipasi Anggaran (X1) 
Skala 
Likert 
Skor/Pertanyaan Rata-
rata 
Persentase 
(%) 1 2 3 4 5 6 
5 60 40 15 30 25 20 34,00 26,13 
4 40 60 56 44 56 44 50,00 38,42 
3 36 33 33 45 39 51 37,20 28,59 
2 0 2 12 4 6 26 8,33 6,40 
1 1 0 1 1 0 0 0,60 0,46 
 Sumber: data primer diolah 
 
      Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan hasil pengukuran variabel 
partisipasi anggaran. Pada pertanyaan pertama terdapat 12 responden yang 
memilih skala likert 5 yang berarti terlibat dalam proses penyusunan untuk 
semua anggaran dengan tingkat persentase 26,13%. Hal ini mengidentifikasikan 
bahwa tingkat partisipasi penyusunan pada semua anggaran dapat dikategorikan 
tinggi. Secara keseluruhan, pilihan responden dalam ketelibatan dalam proses 
penyusunan anggaran untuk skala likert 5 yaitu 26,13%, skala likert 4 sebesar 
38,42%, dan skala likert 3 sebesar 28,59%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
responden memiliki tingkat partisipasi anggaran yang tinggi. 
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Tabel 4.8 Distribusi Skor Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban (X2) 
Skor 
Pertanyaan  
Skala Likert 
1 2 3 4 5 
1 0 0 12 60 80 
2 0 0 9 76 65 
3 0 32 27 24 20 
4 0 0 18 80 45 
5 8 32 24 12 0 
6 0 0 0 80 75 
7 0 0 0 80 75 
8 0 0 0 92 60 
9 0 0 9 72 70 
10 0 16 24 48 35 
11 0 0 0 80 75 
12 1 0 18 64 60 
13 0 6 18 72 40 
14 0 2 3 84 60 
15 0 2 3 84 60 
16 0 0 3 92 55 
17 0 0 0 76 80 
18 0 0 15 100 25 
19 0 0 0 72 85 
20 0 0 0 72 85 
21 0 2 3 84 60 
22 0 0 3 92 55 
23 0 0 0 84 70 
24 0 0 3 92 55 
Rata-rata 0,38 3,83 8,00 73,83 57,92 
Persentase 
(%) 
0,26 2,66 5,56 51,29 40,23 
    Sumber: data primer diolah 
      Berdasarkan tabel 4.8 di atas, menunjukkan hasil pengukuran variabel 
akuntansi pertanggungjawaban. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa rata-
rata responden yang setuju sebesar 73,83 atau 51,29% dan sangat setuju 57,92 
atau 40,23% atas pernyataan yang ada di dalam kuesioner terkait dengan 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban, sedangkan sisanya ialah 0,26% 
memilih sikap sangat tidak setuju, 2,66% tidak setuju, dan 5,56% memilih netral. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
tergolong baik. 
 
4.2.4 Deskriptif Variabel Dependen  
      Untuk variabel dependen (Y) yaitu kinerja keuangan, peneliti menggunakan 
beberapa rasio, yaitu rasio Margin Laba (Profit Margin), Return on Assets (ROA), 
Return on Equity (ROE),  Return On Investment (ROI), Rasio Lancar (Current 
Ratio), dan Rasio Utang terhadap asset (debt to total assets ratio) sebagai 
berikut. 
Tabel 4.9 Margin Laba (Profit margin) tahun 2010 – 2014 
Tahun Laba Bersih (Rp) 
Penjualan Bersih 
(Rp) 
Profit 
Margin 
Persentase 
(%) 
Perubahan 
Persentase 
(%) 
2009 16.042.000.000.000 68,139.000.000.000 0,235 23,50 - 
2010 15.904.000.000.000 69.177.000.000.000 0,229 22,90 -0,60 
2011 15.481.000.000.000 71.918.000.000.000 0,215 21,50 -1,40 
2012 18.388.000.000.000 77.143.000.000.000 0,238 23,80 2,30 
2013 20.402.000.000.000 82.967.000.000.000 0,245 24,50 0,70 
2014 21.471.000.000.000 89.696.000.000.000 0,239 23,90 -0,60 
Sumber: Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan anak perusahaan. Data diolah 
kembali. 
      Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa margin laba perusahaan 
bergerak secara fluktuatif selama tahun 2010 hingga 2014. Margin laba 
perusahaan pada tahun 2013 ialah yang tertinggi, yaitu 24,50%, dan yang 
terendah di tahun 2011 yaitu 21,50%. Selama tahun 2010 hinggga 2011, margin 
laba turun sebesar 1,40% kemudian naik selama dua tahun berturut yaitu 2,30% 
dan 0,70% di tahun 2012 dan 2013, kemudian turun sebesar 0,060 di tahun 
2014.  
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Tabel 4.10 Return on Asset (ROA) tahun 2010 – 2014 
Tahun 
Penjualan Bersih 
(Rp) 
Total Aktiva (Rp) ROA 
Persentase 
ROA (%) 
Perubahan 
Persentase 
ROA (%) 
2009 68.139.000.000.000 97.559.606.000.000 0,698 69,80 - 
2010 69.177.000.000.000 99.758.447.000.000 0,693 69,30 -0,50 
2011 71.918.000.000.000 103.054.000.000.000 0,698 69,80 0,50 
2012 77.143.000.000.000 111.369.000.000.000 0,693 69,30 -0,50 
2013 82.967.000.000.000 127.796.000.000.000 0,649 64,90 -4,40 
2014 89.696.000.000.000 140.895.000.000.000 0,637 63,70 -1,20 
Sumber: Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan anak perusahaan. Data diolah 
kembali.  
      Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa ROA perusahaan 
bergerak secara fluktuatif selama tahun 2010 hingga 2014. ROA perusahaan 
pada tahun 2011 ialah yang tertinggi, yaitu 69,80% dan yang terendah di tahun 
2014 yaitu 63,70%. Selama lima tahun dapat dilihat bahwa ROA atau tingkat 
pengembalian atas asset perusahaan pada tahun 2011 meningkat sebesar 0,50 
dari tahun 2010, kemudian kembali turun hingga tahun 2014 berturut-turut yaitu 
0,50%; 4,40% dan 1, 20%.  
Tabel 4.11 Return on Equity (ROE) tahun 2010 – 2014 
Tahun Laba Bersih (Rp) Equity (Rp) ROE 
Persentase 
ROE (%) 
Perubahan 
Persentase 
ROE (%) 
2009 16.042.000.000.000 97.814.000.000.000 0,164 16,40 - 
2010 15.904.000.000.000 56.415.000.000.000 0,282 28,20 11,80 
2011 15.481.000.000.000 60.981.000.000.000 0,254 25,40 -3 
2012 18.388.000.000.000 66.978.000.000.000 0,275 27,50 2,1 
2013 20.402.000.000.000 77.424.000.000.000 0,264 26,40 -1.10 
2014 21.471.000.000.000 86.125.000.000.000 0,249 24,90 -1,50 
Sumber: Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan anak perusahaan. Data diolah 
kembali 
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      Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa ROE perusahaan 
bergerak secara fluktuatif selama tahun 2010 hingga 2014. ROE perusahaan 
pada tahun 2010 ialah yang tertinggi, yaitu 28,20% dan yang terendah di tahun 
2014 yaitu 24,90%. Tahun 2010, ROE atau tingkat pengembalian atas ekuitas 
pemegang saham perusahaan naik sangat tinggi bila dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya, kemudian kembali turun sebesar 3% di tahun 2012, sebesar 
2,1% naik di tahun selanjutnya kemudian kembali turun sebesar 1,10% dan 
1,50%. 
Tabel 4.12 Return On Investment (ROI) tahun 2010 – 2014 
Tahun Total Aktiva (Rp) 
Laba Operasi Neto 
(Rp) 
ROI 
Persentase 
ROI (%) 
Perubahan 
Persentase 
ROI 
2009 97.559.606.000.000 22.603.141.000.000 0,232 23,21 - 
2010 99.758.447.000.000 22.491.120.000.000 0,225 22,55 -0,66 
2011 103.054.000.000.000 21.948.000.000.000 0,213 21,30 -1,25 
2012 111.369.000.000.000 25.698.000.000.000 0,231 23,07 1,77 
2013 127.796.000.000.000 27.846.000.000.000 0,218 21,79 -1,28 
2014 140.895.000.000.000 29.377.000.000.000 0,209 20,85 -0,94 
Sumber: Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan anak perusahaan. Data diolah 
kembali.  
 
          Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa Return on Investment 
bergerak secara fluktuatif selama tahun 2010 hingga 2014. ROI perusahaan 
pada tahun 2012 ialah yang tertinggi, yaitu 23,07%, selanjutnya terjadi 
penurunan secara bertahap di tahun 2013 dan 2014 yakni 21,79% dan 20,85%. 
Kondisi ROI yang berfluktuatif ini disebabkan karena nilai aktiva dan laba operasi 
neto yang naik turun. Hal ini akan mempengaruhi target ROI setiap tahunnya, di 
mana target didasarkan pada historis pencapaian tahun sebelumnya. 
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Tabel 4.13 Rasio Lancar (Current Ratio) tahun 2010 – 2014 
Tahun Aset Lancar (Rp) 
Liabilias J. Pendek 
(Rp) 
Rasio 
Lancar 
Persentase 
(%) 
Perubahan 
Persentase 
(%) 
2009 16.186.024.000.000 26.893.125.000.000 0,602 60,20 - 
2010 18.730.627.000.000 20.472.898.000.000 0,915 91,50 31,30 
2011 21.258.000.000.000 22.189.000.000.000 0,958 95,80 4,30 
2012 27.973.000.000.000 24.107.000.000.000 1,160 116 20,20 
2013 33.075.000.000.000 28.473.000.000.000 1,162 116,20 0,20 
2014 33.762.000.000.000 31.786.000.000.000 1,062 106,20 -10 
Sumber: Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan anak perusahaan. Data diolah 
kembali.  
 
      Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa Rasio lancar  
perusahaan bergerak secara fluktuatif selama tahun 2010 hingga 2014. Rasio 
lancar perusahaan pada tahun 2013 ialah yang tertinggi, yaitu 116,20% dan yang 
terendah di tahun 2010 yaitu 91,50% .Selama lima tahun dapat dilihat bahwa 
ROA perusahaan bergerak cukup tinggi dengan kecenderungan naik, yaitu 
dimulai tahun 2010 hingga 2013 naik sebesar 31,30%; 4,30%; 20,20%; dan 
0,20%. Kemudian turun di tahun 2014 sebesar 10%. 
Tabel 4.14 Rasio Utang terhadap Total Aset (Debt to Total Assets Ratio) 
tahun 2010 – 2014 
Tahun Total Utang (Rp) Total Aktiva (Rp) 
Rasio 
Debt. 
Persentase 
(%) 
Perubahan 
Persentase 
(%) 
2009 26.893.125.000.000 97.559.606.000.000 0,276 27,60 - 
2010 20.472.898.000.000 99.758.447.000.000 0,205 20,50 -7,10 
2011 22.189.000.000.000 103.054.000.000.000 0,215 21,50 1 
2012 24.107.000.000.000 111.369.000.000.000 0,216 21,60 0,10 
2013 28.473.000.000.000 127.796.000.000.000 0,223 22,30 1,70 
2014 31.786.000.000.000 140.895.000.000.000 0,226 22,60 0,30 
Sumber: Laporan Keuangan PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk dan anak perusahaan. Data diolah 
kembali.  
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      Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa Rasio Debt. perusahaan 
bergerak secara fluktuatif selama tahun 2010 hingga 2014. Rasio Debt 
perusahaan pada tahun 2014 ialah yang tertinggi, yaitu 22,60% dan yang 
terendah di tahun 2010 yaitu 20,50%. Selama lima tahun dapat dilihat bahwa 
ROA perusahaan bergerak dengan kecenderungan naik, yaitu mulai tahun 2011 
hingga 2014 sebesar, 1%; 0,10%; 1,70%; dan 0,30%. 
 
4.2.5 Uji Asumsi Klasik 
4.2.5.1 Uji Normalitas 
      Uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov terhadap masing-
masing variabel penelitian, hasil uji tersebut disajikan ke dalam tabel berikut. 
Tabel 4.15 Uji Normalitas 
pKinerja 
Keuangan 
(Y) 
Variabel Independen 
(X1) 
Variabel Independen 
(X2) 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 
Margin Laba 
(Profit Margin) 
0,558 0,914 0,731 0,659 
Return on 
Asset (ROA) 
0,558 0,914 0,731 0,659 
Return on 
Equity (ROE) 
0,558 0,914 0,731 0,659 
Return on 
Investment 
(ROI) 
0,558 0,914 0,731 0,659 
Rasio Lancar 
(Current 
Ratio) 
0,558 0,914 0,731 0,659 
Rasio Debt. 
(Debt to Total 
Assets Ratio) 
0,710 0,695 0,520 0,949 
Sumber: Lampiran 7 
      Berdasarkan tabel 4.15 di atas, nilai signifikansi variabel partisipasi anggaran 
dan akuntansi pertanggungjawaban lebih besar dari α (0,05) terhadap masing-
masing indikator variabel kinerja keuangan, sehingga menunjukkan bahwa data-
data yang didapat dalam penelitian ini menyebar menurut distribusi normal. 
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4.2.5.2 Uji Heteroskedastisitas 
      Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, atau disebut homokedastisitas, atau tidak terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2006 dalam Anwar, 2013:45). Apabila ada koefisien 
korelasi dari masing-masing variabel independen yang signifikan pada tingkat 
kekeliruan 0,05 mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. Untuk mengetahui 
ada tidaknya heteroskedastisitas, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.16 Uji Heteroskedastisitas 
Kinerja Keuangan 
(Y) 
Variabel Independen 
(X1) 
Variabel Independen 
(X2) 
Sig. 
Sig. 
 
Margin Laba (Profit 
Margin) 
0,022 0,015 
Return on Asset 
(ROA) 
0,094 0,533 
Return on Equity 
(ROE) 
0,580 0,092 
Return on 
Investment (ROI) 
0,694 0,265 
Rasio Lancar 
(Current Ratio) 
0,755 0,254 
Rasio Debt. (Debt to 
Total Assets Ratio) 
0,049 0,049 
Sumber: Lampiran 7 
 
      Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran 
(X1) dan akuntansi pertanggungjawaban (X2)  memiliki nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kedua variabel 
independen tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4.2.6 Uji Hipotesis 
4.2.6.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.17 Koefisien Determinasi 
Kinerja Keuangan (Y) 
Variabel Independen (X)  
Adjusted R. Square 
Margin Laba (Profit 
Margin) 
0,922 
Return on Asset (ROA) 0,945 
Return on Equity (ROE) 0,714 
Return on Investment 
(ROI) 
0,646 
Rasio Lancar (Current 
Ratio) 
0,684 
Rasio Debt. (Debt to Total 
Assets Ratio) 
0,986 
Sumber: Lampiran 8 
 
 
      Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independen, maka untuk 
melihat variansnya adalah dengan melihat nilai Adjusted R Square agar data 
data tidak bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam 
model. Berdasarkan tabel 4.17 di atas, besarnya nilai  Adjusted R Square pada 
masing-masing indicator kinerja keuangan, berturut-turut yaitu 0,922; 0,945; 
0,714; 0,646; 0,648; dan 0,986 yang dapat dikategorikan memiliki tingkat 
pengaruh yang sedang. Hal ini berarti sekitar 70% hingga 90% variabel-variabel 
independen secara bersama-sama memberikan kontribusi atau pengaruh 
terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain. 
4.2.6.2 Uji F 
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      Uji F dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh kedua variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Y). 
Berdasarkan dasar signifikansi, kriterianya adalah jika signifikansi > 0,05 maka 
Ho diterima, yang berarti variabel independen tidak berpengaruh positif secara 
simultan terhadap variabel dependen. Sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka 
Ho ditolak, yang berarti variabel independen berpengaruh positif secara simultan 
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel berikut. 
Tabel 4.18 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Kinerja Keuangan 
(Y) 
Variabel Independen (X) 
Nilai F Nilai Sig. 
Margin Laba (Profit 
Margin) 
24,627 0,003 
Return on Asset 
(ROA) 
29,465 0,001 
Return on Equity 
(ROE) 
28,463 0,000 
Return on 
Investment (ROI) 
4,644 0,021 
Rasio Lancar 
(Current Ratio) 
21,104 0,000 
Rasio Debt. (Debt 
to Total Assets 
Ratio) 
144,243 0,007 
  Sumber: Lampiran 8 
     Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi pada 
masing-masing indikator keuangan, yaitu margin laba, ROA, ROE, rasio lancar, 
dan rasio Debt. memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003; 0,001; 0,000; 0,000; dan 
0,007 dimana lebih kecil dari 0,005. Sedangkan nilai signifikansi untuk indikator 
ROI lebih besar dari 0,005, yaitu 0,021. Sehingga berdasarkan rasio margin laba, 
ROA, ROE, rasio debt., dan rasio lancar, dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen dalam penelitian ini  yaitu partisipasi anggaran (X1) dan akuntansi 
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pertanggungjawaban (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan (Y) yang diukur dengan rasio margin laba, ROA, 
ROE, dan rasio lancar atau dengan kata lain hipotesis (H3) diterima.  
 
4.2.6.3 Uji t 
      Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh terhadap variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan dasar signifikansi, 
kriterianya adalah jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti bahwa 
variabel inpedenden secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen. Sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti 
variabel independen secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen. Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.19 Uji t 
Kinerja 
Keuangan 
(Y) 
Variabel Independen 
(X1) 
Variabel Independen 
(X2) 
Nilai t Nilai Sig. Nilai t Nilai Sig. 
Margin Laba 
(Profit Margin) 
7,017 0,000 -5,588 0,000 
Return on 
Asset (ROA) 
-0,663 0,000 0,087 0,000 
Return on 
Equity (ROE) 
3,371 0,000 -3,147 0,000 
Return on 
Investment 
(ROI) 
2,814 0,106 -2,934 0,099 
Rasio Lancar 
(Current 
Ratio) 
0,306 0,000 -0,030 0,000 
Rasio Debt. 
(Debt to Total 
Assets Ratio) 
-16,959 0,003 0,765 0,524 
Sumber: Lampiran 8 
      Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signikansi untuk partisipasi 
anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja keuangan yang 
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diukur dengan margin laba, ROA, ROE, dan rasio lancar memiliki nilai 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,005. Pada rasio Debt, nilai signikansi partisipasi anggaran 0,003 
< 0,005 yang berarti secara parsial X1 berpengaruh, tetapi nilai signifikansi untuk 
akuntansi pertanggungjawaban sebesar 0,524 > 0,005 sehingga secara parsial 
X2 tidak berpengaruh. Sedangkan bila menggunakan ROI, secara parsial kedua 
variabel independen tidak berpengaruh dengan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,106 dan 0,099. Berdasarkan rasio margin laba, ROA, ROE, dan 
rasio lancar, dapat disimpulkan bahwa partisipasi anggaran maupun akuntansi 
pertanggungjawaban secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
atau dengan kata lain hipotesis (H2) diterima. 
 
4.2.6.4 Analisis Regresi Berganda 
      Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan pengaruh 
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Untuk menguji apakah variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT 
Telekomunikasi Indonesia Divre VII Makassar. 
      Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh model persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut. 
a. Rasio Margin Laba (Profit Margin) 
Y = 0,432 + 0,073X1 - 0,039X2  
      Persamaan regresi linear di atas memperlihatkan hubungan variabel 
independen X1 dan X2 dengan variabel dependen Y. Nilai positif menunjukkan 
pengaruh yang searah sedangkan nilai negatif menunjukkan pengaruh yang 
tidak searah.  
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      Berdasarkan persamaan di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
variabel partisipasi anggaran (X1) adalah sebesar 0,073 yang bernilai positif +, 
sehingga dapat diartikan bahwa semakin meningkat partisipasi anggaran maka 
akan meningkat pula kinerja keuangan (Y), yang diukur berdasarkan margin laba, 
dengan asumsi variabel lain konstan. Sedangkan pada variabel akuntansi 
pertanggungjawaban (X2) diketahui nilai koefisien regresi sebesar -0,039 yang 
bernilai negatif (-), sehingga dapat diartikan bahwa semakin meningkat akuntansi 
pertanggungjawaban maka akan menurunkan kinerja keuangan (Y) dengan 
asumsi bahwa variabel lain konstan. 
b. Rasio Return on Assets (ROA) 
Y = 2,710 - 0,063X1 + 0,006X2  
      Berdasarkan persamaan di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
variabel partisipasi anggaran (X1) adalah sebesar 0,073 yang bernilai negatif (-), 
sehingga dapat diartikan bahwa semakin meningkat partisipasi anggaran maka 
akan menurunkan pula kinerja keuangan (Y), yang diukur dengan tingkat 
pengembalian atas asset (ROA), dengan asumsi variabel lain konstan. 
Sedangkan pada variabel akuntansi pertanggungjawaban (X2) diketahui nilai 
koefisien regresi sebesar 0,006 yang bernilai posittif (+), sehingga dapat diartikan 
bahwa semakin meningkat akuntansi pertanggungjawaban maka akan 
meningkatkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 
c. Rasio Return on Equity (ROE) 
Y = 55,780 + 0,527X1 - 2,344X2  
      Berdasarkan persamaan di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
variabel partisipasi anggaran (X1) adalah nilai koefisien regresi sebesar 0,0527 
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yang bernilai positif +, sehingga dapat diartikan bahwa semakin meningkat 
partisipasi anggaran maka akan meningkat pula kinerja keuangan (Y), yang 
diukur dengan tingkat pengembalian atas ekuitas, dengan asumsi variabel lain 
konstan. Sedangkan pada variabel akuntansi pertanggungjawaban (X2) diketahui 
nilai koefisien regresi sebesar -2,344 yang bernilai negatif (-), sehingga dapat 
diartikan bahwa semakin meningkat akuntansi pertanggungjawaban maka akan 
menurunkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 
d. Rasio Return on Investment (ROI) 
Y = 0,965 + 0,035X1 - 0,025X2  
      Berdasarkan persamaan di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
variabel partisipasi anggaran (X1) adalah nilai koefisien regresi sebesar 0,035 
yang bernilai positif +, sehingga dapat diartikan bahwa semakin meningkat 
partisipasi anggaran maka akan meningkat pula kinerja keuangan (Y), yang 
diukur dengan tingkat pengembalian atas investasi, dengan asumsi variabel lain 
konstan. Sedangkan pada variabel akuntansi pertanggungjawaban (X2) diketahui 
nilai koefisien regresi sebesar -0,025 yang bernilai negatif (-), sehingga dapat 
diartikan bahwa semakin meningkat akuntansi pertanggungjawaban maka akan 
menurunkan kinerja keuangan (Y) dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 
e. Rasio Lancar (Current Ratio) 
 
Y = 8,294 + 0,262X1 - 0,017X2  
      Berdasarkan persamaan di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
variabel partisipasi anggaran (X1) adalah nilai koefisien regresi sebesar 0,262 
yang bernilai positif (+), sehingga dapat diartikan bahwa semakin meningkat 
partisipasi anggaran maka akan meningkat pula kinerja keuangan (Y), yang 
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diukur dengan rasio lancar, dengan asumsi variabel lain konstan. Sedangkan 
pada variabel akuntansi pertanggungjawaban (X2) diketahui nilai koefisien regresi 
sebesar -0,017 yang bernilai negatif (-), sehingga dapat diartikan bahwa semakin 
meningkat akuntansi pertanggungjawaban maka akan menurunkan kinerja 
keuangan (Y) dengan asumsi bahwa variabel lain konstan. 
f. Rasio Debt.(debt to total assets ratio) 
Y = 34,113 - 0,507X1 + 0,009X2  
      Berdasarkan persamaan di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 
variabel partisipasi anggaran (X1) adalah nilai koefisien regresi sebesar 0,507 
yang bernilai positif (-), sehingga dapat diartikan bahwa semakin meningkat 
partisipasi anggaran maka akan menurunkan kinerja keuangan (Y), yang diukur 
dengan rasio utang terhadap total asset,  dengan asumsi variabel lain konstan. 
Sedangkan pada variabel akuntansi pertanggungjawaban (X2) diketahui nilai 
koefisien regresi sebesar 0,009 yang bernilai positif (+), sehingga dapat diartikan 
bahwa semakin meningkat akuntansi pertanggungjawaban maka akan 
meningkatkan pula kinerja keuangan (Y) berdasarkan  dengan asumsi bahwa 
variabel lain konstan. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Analisis Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Keuangan 
      Berdasarkan hasil uji t pada beberapa rasio keuangan, dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi penyusunan angggaran secara parsial berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini berdasarkan perhitungan beberapa rasio 
keuangan, diantaranya margin laba (profit margin), rasio return on assets (ROA), 
rasio return on equity (ROE), rasio lancar (current ratio), dan rasio Debt., dilihat 
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dari hasil statistika pada tabel 4.19 di atas, yaitu nilai signifikansi 0,000 atau lebih 
kecil dari 0,05, dengan kata lain H1 diterima. Besarnya pengaruh partisipasi 
anggaran terhadap kinerja keuangan dapat dilihat dari nilai koefisien partisipasi 
anggaran pada masing-masing perhitungan rasio tersebut. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya “Partisipasi Anggaran 
Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Keuangan”. 
      Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Wigati Sulistyorini (2010) dan Ridwan Mattola (2011) yang menyatakan bahwa 
secara parsial partisipasi anggaran memberikan pengaruh terhadap kinerja.  
      Adapun proses penyusunan anggaran pada PT Telkom Makassar sudah 
baik. Di mana penyusunan anggaran dilakukan pada setiap divisi atau unit kerja 
berdasarkan recana kegiatan yang akan dilaksanakan atau berdasarkan kegiatan 
pada tahun sebelumnya. Anggaran yang telah disusun kemudian disampaikan 
kepada pihak yang lebih tinggi dan berwenang dalam mengatur anggaran yang 
berada di kantor Telkom itu sendiri. Sehingga setiap karyawan di unit merasa 
bertanggup jawab atas laporan anggaran yang dibuatnya dan berusaha 
mencapai target tersebut. Partisipasi penyusunan anggaran dilakukan dengan 
tujuan menghindari perilaku disfungsional yang mungkin timbul dari anggaran 
yang harus dipertanggungjawabkan oleh manajer. Pengembangan anggaran 
harus melibatkan individu-individu yang akan bertanggung jawab terhadap 
implementasi anggaran dan yang akan menerima imbalan dari implementasi 
tersebut. Partisipasi dari orang-orang yang bertanggungjawab akan 
meningkatkan mutu anggaran (Carter, 2009: 9). Jika partisipasi tidak diterapkan 
secara benar, partisipasi dapat merusak motivasi dan menurunkan kemampuan 
untuk mencapai sasaran organisasi.  
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4.3.2 Analisis Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Kinerja 
Keuangan 
      Berdasarkan hasil uji t pada beberapa rasio keuangan, dapat disimpulkan 
bahwa akuntansi pertanggungjawaban secara parsial berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan beberapa 
rasio keuangan, yaitu margin laba (profit margin), rasio return on assets (ROA), 
rasio return on equity (ROE), dan rasio lancar (current ratio), yang menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi akuntansi pertanggungjawaban dari hasil statistika pada 
tabel 4.19 di atas, yaitu nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05,  yang 
berarti H2 diterima. Besarnya nilai koefisien akuntansi pertanggungjawaban  
dapat dilihat dari nilai koefisien partisipasi anggaran pada masing-masing 
perhitungan rasio tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima, yang artinya “Akuntansi Pertanggungjawaban Berpengaruh Positif 
terhadap Kinerja Keuangan”.  
      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hilarius 
Prima (2014) dan Ratna Mustika, dkk (2015) yang menunjukkan hasil bahwa 
akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap kinerja. Menurut Hansen 
and Mowen (2012:116), Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem 
pendelegasian wewenang terhadap manajer bawah untuk bertanggungjawab di 
setiap bagian pertanggungjawabannya. Hal ini sangat berkaitan dengan 
penyusunan anggaran yang dilakukan di setiap unit divisi pada PT Telkom 
Makassar. Laporan anggaran yang telah disusun pada setiap unit kerja nantinya 
akan dilaporkan kepada manajer tingkat atas, dimana terdapat umpan balik 
antara manajer tingkat atas ke tingkat di bawahnya mengenai pengendalian 
anggaran agar kegiatan operasional di setiap divisi atau unit kerja dapat berjalan 
efektif dan efisien. Di sini sistem akuntansi pertanggungjawaban berperan dalam 
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memberikan kemudahan manajer puncak dalam mengontrol setiap hierarki pusat 
pertanggungjawaban serta mengkoordinasi setiap aktivitas dari pusat-pusat 
pertanggungjawaban tersebut, setiap unit organisasi. 
 
4.3.3 Analisis Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Akuntansi 
Pertanggungjawaban terhadap Kinerja Keuangan 
      Berdasarkan hasil uji F pada beberapa rasio keuangan, dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perhitungan beberapa rasio keuangan, yaitu margin laba (profit margin), rasio 
return on assets (ROA), rasio return on equity (ROE), rasio lancar (current ratio), 
dan rasio debt to total assets, yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,003; 0,001; 0,000; 0,000; dan 0,007 atau lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima, yang artinya “Partisipasi Anggaran dan 
Akuntansi Pertanggungjawaban Pengaruh Positif secara Simultan terhadap 
Kinerja Keuangan”.  
      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian Sari 
(2013) dan Qadryani (2013), yaitu partisipasi anggaran dan akuntansi 
pertanggungjawaban berpengaruh secara simultan terhadap kinerja. Hal ini juga 
didukung oleh teori Hansen and Mowen (2012:552) bahwa partisipasi anggaran 
(budgeting participation) merupakan pendekatan penganggaran yang 
memungkinkan para manajer yang akan bertanggungjawab atas kinerja 
anggaran, untuk berpartisipasi dalam pengembangan anggaran, partisipasi 
anggaran mengkomunikasikan rasa tanggung jawab pada para manajer tingkat 
bawah dan mendorong kreatifitas. Laporan dari penyusunan anggaran tersebut 
kemudian disampaikan di setiap unit kerja atau pertanggungjawaban yang mana 
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system akuntansi pertanggungjawaban memberikan kemudahan manajemen 
dalam mengontrol setiap hierarkipusat pertanggungjawaban dan mengkoordinasi 
setiap aktivitas dari pusat-pusat pertanggungjawaban tersebut, agar dapat 
berjalan dengan baik yang akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab IV, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Partisipasi anggaran secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Hal ini berdasarkan perhitungan beberapa rasio keuangan, 
diantaranya margin laba (profit margin), rasio return on assets (ROA), rasio 
return on equity (ROE), rasio lancar (current ratio), dan rasio utang terhadap 
asset (debt to total asset ratio).  
2. Akuntansi pertanggungjawaban secara parsial memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Penerapan akuntansi pertanggungjawaban di PT 
Telkom Makassar telah memenuhi indikator  pengukuran akuntansi 
pertanggungjawaban, yaitu adanya struktur organisasi, penyusunan 
anggaran, penggolongan biaya, pengklasifikasian kode rekening, dan 
pelaporan tanggung jawab. 
3. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa partisipasi anggaran dan 
akuntansi pertanggungjawaban secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
      Dalam penelitian ini, peneliti menyadari beberapa keterbatasan diantaranya 
sebagai berikut. 
1. Penelitian ini hanya menggunakan metode survei melalui kuesioner dan data 
sekunder, sehingga informasi yang diperoleh terbatas dari kuesioner yang 
diisi oleh para responden dan dokumen perusahaan. 
2. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada lembaga atau perusahaan 
lainnya. Hal ini disebabkan kondisi di beberapa lembaga atau perusahaan 
berbeda satu sama lain. 
 
 
5.3 Saran 
      Adapun saran dari peneliti terkait dengan beberapa keterbatasan di atas, 
adalah: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner dan 
dokumen perusahaan sebagai alat olah data, tetapi juga melakukan 
beberapa metode pengumpulan data lain, seperti observasi dan wawancara 
mendalam kepada reponden sehingga memperoleh data yang lebih akurat 
sekaligus akan meningkatkan kualitas hasil analisis data. 
2. Penelitian selanjutnya hendaklah mengembangkan topik penelitian ini 
dengan variabel-variabel lain yang relevan, misalnya prestasi kerja, motivasi, 
dan sebagainya. Selain itu juga dapat menganalisis topik penelitian yang 
sama di perusahaan manufaktur yang lebih kompleks agar dapat 
memberikan kontribusi yang lebih berarti terkait dengan topik ini.      
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terlewatkan.  
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I. PARTISIPASI ANGGARAN 
Pertanyaan berikut ini digunakan untuk menggambarkan peran Bapak/Ibu 
dalam menentukan dan merancang anggaran untuk bagian di mana Bapak/Ibu 
bekerja. Jawablah dengan memberi tanda silang (X) pada skala yang ada untuk 
masing-masing pertanyaan. 
 
1. Kategori yang manakah yang menjelaskan keterlibatan Bapak/Ibu dalam 
proses penyusunan, termasuk penetapan anggaran? 
1 2 3 4 5 
Tidak satupun anggaran                                                     semua anggaran 
  
2. Kategori yang manakah yang menjelaskan alasan yang diberikan oleh 
pimpinan Bapak/Ibu ketika revisi anggaran dibuat?  
1 2 3 4 5 
Sangat tidak logis                                                                   sangat logis 
 
3. Seberapa seringkah Bapak/Ibu mengajukan pendapat/saran dalam proses 
penyusunan anggaran?  
1 2 3 4 5 
Tidak pernah                                                                           sangat sering 
 
4. Seberapa banyakkah pengaruh Bapak/Ibu yang tercermin dalam anggaran 
akhir (final)?  
1 2 3 4 5 
Tidak ada                                                                              sangat banyak 
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5. Bagaimana Bapak/Ibu memandang kontribusi Bapak/Ibu dalam proses 
penyusunan anggaran?  
1 2 3 4 5 
Tidak ada                                                                                sangat besar 
 
6. Seberapa seringkah atasan Bapak/Ibu meminta pendapat/usulan/saran anda 
selama proses penyusunan dan penetapan anggaran?  
1 2 3 4 5 
Tidak ada                                                                                sangat sering 
 
II. AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN 
Pernyataan berikut ini digunakan untuk menggambarkan peran Bapak/Ibu 
dalam kegiatan akuntansi pertanggungjawaban untuk bagian 
(departemen/divisi/bidang/bagian) Bapak/Ibu. Jawablah dengan memberi tanda 
centang (√) untuk masing-masing pernyataan. 
Keterangan : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)   4 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (TS)     5 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Netral (N) 
No PERNYATAAN 
STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
 Struktur Organisasi 
1 
Sudah ditentukan dengan jelas batas-batas 
wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing pimpinan pada struktur organisasi di 
dalam perusahaan Bapak/Ibu. 
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  STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
2 
Bapak/Ibu setuju adanya pengelompokkan para 
karyawan berdasarkan keahlian masing-masing 
karyawan dalam unit-unit organisasi. 
     
3 
Dalam pelaksanaan prosedur kerja, semua 
karyawan hanya melakukan tugas dan tanggung 
jawabnya sendiri. 
     
4 
Sebagai pimpinan Anda harus mengetahui 
dengan jelas pembagian tugas, wewenang dan 
tanggung jawab yang diemban. 
     
5 Pada waktu jam kerja, tidak ada komunikasi 
antara manajer dengan atasan. 
     
6 
Di perusahaan Bapak/Ibu terdapat job 
description yang menunjukkan hubungan 
supervisor, hubungan struktur, dan hubungan 
pelaporan. 
     
 Anggaran 
7 
Di dalam perusahaan Bapak/Ibu, sistem 
anggaran biaya yang berlaku digunakan sebagai 
alat pengendalian biaya. 
     
8 Anggaran disusun sesuai dengan tingkatan 
manajemen di dalam organisasi perusahaan. 
     
9 
Menurut Bapak/Ibu, anggaran merupakan alat 
yang baik untuk mengkoordinasikan semua 
sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
     
10 
Setiap manajer pusat pertanggungjawaban 
berperan serta dalam menyusun anggaran pada 
bidang yang dipimpin. 
     
11 
Setiap penyimpangan anggaran yang terjadi 
pada suatu bidang dilaporkan pada manajer di 
atasnya. 
     
12 
Dalam pelaksanaan anggaran, koordinasi 
antarbagian atau departemen tidak 
dilaksanakan. 
     
13 Setiap penyimpangan harus dilakukan telaah 
dan analisis yang cermat. 
     
 Penggolongan Biaya 
14 
Pemisahan biaya menjadi biaya terkendali dan 
biaya tidak terkendali memudahkan Bapak/Ibu 
dalam menyusun dan melaksanakan anggaran 
pada masing-masing pusat 
pertanggungjawaban. 
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 STS 
(1) 
TS 
(2) 
N 
(3) 
S 
(4) 
SS 
(5) 
 Sistem Pelaporan Akuntansi dan Klasifikasi Kode Rekening 
15 Laporan keuangan di perusahaan Bapak/Ibu 
dilaporkan secara rutin setiap bulannya. 
     
16 
Prosedur pencatatan biaya-biaya pada masing-
masing bagian atau departemen harus sesuai 
dengan prosedur akuntansi pertanggungjawaban 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
     
17 
Pengalokasian biaya setiap pusat 
pertanggungjawaban harus dilaksanakan 
dengan dasar dan metode yang tepat. 
     
18 
Semua rekening yang ada di perusahaan 
Bapak/Ibu diklasifikasikan dan diberi kode sesuai 
dengan pusat pertanggungjawaban masing-
masing. 
     
19 
Sistem pengkodean harus dapat 
mengidentifikasikan biaya-biaya berdasarkan 
pihak-pihak yang bertanggungjawab. 
     
20 
Laporan Keuangan di perusahaan Bapak/Ibu 
dievaluasi oleh institusi/bagian/departemen yang 
berwenang dalam perusahaan. 
     
21 
Informasi keuangan dilaporkan menurut manajer 
yang bertanggungjawab atas adanya informasi 
tersebut. 
     
22 
Dalam pembuatan laporan keuangan 
menggunakan metode yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. 
     
23 
Laporan bulanan di perusahaan Bapak/Ibu selalu 
selesai tepat waktu berdasarkan waktu yang 
telah ditentukan. 
     
24 Dalam membuat suatu perencanaan biaya, 
rencana biaya tersebut harus direalisasikan. 
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Lampiran 3 
Uji Validitas Variabel Partisipasi Angggaran (X1) 
 
 
 
 
 
Correlations 
 PAg1 PAg2 PAg3 PAg4 PAg5 PAg6 Total 
PAg1 Pearson Correlation 1 ,650** ,310 ,588** ,417* ,307 ,741** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,070 ,000 ,013 ,073 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
PAg2 Pearson Correlation ,650** 1 ,477** ,448** ,343* ,546** ,766** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,004 ,007 ,044 ,001 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
PAg3 Pearson Correlation ,310 ,477** 1 ,559** ,351* ,614** ,745** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,004  ,000 ,038 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
PAg4 Pearson Correlation ,588** ,448** ,559** 1 ,497** ,543** ,821** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,000  ,002 ,001 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
PAg5 Pearson Correlation ,417* ,343* ,351* ,497** 1 ,357* ,658** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,044 ,038 ,002  ,035 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
PAg6 Pearson Correlation ,307 ,546** ,614** ,543** ,357* 1 ,741** 
Sig. (2-tailed) ,073 ,001 ,000 ,001 ,035  ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 
Total Pearson Correlation ,741** ,766** ,745** ,821** ,658** ,741** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 35 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 
Uji Validitas Variabel Akuntansi Pertanggungjawaban (X2) 
 
Correlations 
 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 PA12 PA13 PA14 PA15 PA16 PA17 PA18 PA19 PA20 PA21 PA22 PA23 PA24 TOTAL 
PA1 Pearson 
Correlation 
1 ,040 ,109 ,586** ,046 ,245 ,245 -,010 ,152 ,114 ,245 ,144 ,416* ,387* ,387* ,047 -,041 ,317 ,184 ,184 ,387* ,047 ,190 ,047 ,466** 
Sig. (2-
tailed) 
 
,822 ,531 ,000 ,795 ,156 ,156 ,954 ,384 ,514 ,156 ,409 ,013 ,022 ,022 ,787 ,814 ,063 ,289 ,289 ,022 ,787 ,273 ,787 ,005 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA2 Pearson 
Correlation 
,040 1 ,429* ,298 ,599** ,162 ,162 ,056 -,086 ,393* ,162 ,008 ,008 -,185 -,185 ,104 ,321 -,087 ,200 ,200 -,185 ,104 ,095 ,104 ,343* 
Sig. (2-
tailed) 
,822 
 
,010 ,082 ,000 ,354 ,354 ,749 ,625 ,020 ,354 ,965 ,965 ,287 ,287 ,551 ,060 ,618 ,250 ,250 ,287 ,551 ,587 ,551 ,044 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA3 Pearson 
Correlation 
,109 ,429* 1 ,219 ,355* ,159 ,159 ,271 ,425* ,183 ,159 ,131 ,250 ,022 ,022 ,514** ,161 ,000 ,273 ,273 ,022 ,514** -,011 ,514** ,548** 
Sig. (2-
tailed) 
,531 ,010 
 
,207 ,036 ,363 ,363 ,115 ,011 ,291 ,363 ,453 ,148 ,901 ,901 ,002 ,357 1,000 ,112 ,112 ,901 ,002 ,949 ,002 ,001 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA4 Pearson 
Correlation 
,586** ,298 ,219 1 ,125 ,330 ,330 ,090 ,075 ,396* ,330 ,340* ,481** ,219 ,219 ,357* ,232 ,165 ,312 ,312 ,219 ,357* ,252 ,357* ,643** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,082 ,207 
 
,476 ,053 ,053 ,607 ,669 ,019 ,053 ,046 ,003 ,205 ,205 ,035 ,179 ,344 ,068 ,068 ,205 ,035 ,145 ,035 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA5 Pearson 
Correlation 
,046 ,599** ,355* ,125 1 ,094 ,094 ,202 ,320 ,059 ,094 ,167 -,088 -,027 -,027 ,082 ,147 -,061 ,201 ,201 -,027 ,082 -,027 ,082 ,342* 
Sig. (2-
tailed) 
,795 ,000 ,036 ,476 
 
,591 ,591 ,245 ,061 ,735 ,591 ,338 ,614 ,876 ,876 ,640 ,398 ,728 ,247 ,247 ,876 ,640 ,880 ,640 ,045 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA6 Pearson 
Correlation 
,245 ,162 ,159 ,330 ,094 1 1,000*
* 
,469** ,305 ,290 1,000** ,179 ,251 ,013 ,013 ,307 ,132 ,324 ,429* ,429* ,013 ,307 ,236 ,307 ,603** 
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Sig. (2-
tailed) 
,156 ,354 ,363 ,053 ,591 
 
,000 ,004 ,075 ,091 ,000 ,303 ,146 ,942 ,942 ,073 ,448 ,058 ,010 ,010 ,942 ,073 ,173 ,073 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA7 Pearson 
Correlation 
,245 ,162 ,159 ,330 ,094 1,000*
* 
1 ,469** ,305 ,290 1,000** ,179 ,251 ,013 ,013 ,307 ,132 ,324 ,429* ,429* ,013 ,307 ,236 ,307 ,603** 
Sig. (2-
tailed) 
,156 ,354 ,363 ,053 ,591 ,000 
 
,004 ,075 ,091 ,000 ,303 ,146 ,942 ,942 ,073 ,448 ,058 ,010 ,010 ,942 ,073 ,173 ,073 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA8 Pearson 
Correlation 
-,010 ,056 ,271 ,090 ,202 ,469** ,469** 1 ,409* -,067 ,469** ,273 ,238 -,101 -,101 ,421* ,304 ,113 ,021 ,021 -,101 ,421* -,098 ,421* ,392* 
Sig. (2-
tailed) 
,954 ,749 ,115 ,607 ,245 ,004 ,004 
 
,015 ,702 ,004 ,112 ,169 ,564 ,564 ,012 ,076 ,520 ,906 ,906 ,564 ,012 ,574 ,012 ,020 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA9 Pearson 
Correlation 
,152 -,086 ,425* ,075 ,320 ,305 ,305 ,409* 1 ,015 ,305 ,318 ,283 ,296 ,296 ,437** ,182 ,258 ,152 ,152 ,296 ,437** ,056 ,437** ,563** 
Sig. (2-
tailed) 
,384 ,625 ,011 ,669 ,061 ,075 ,075 ,015 
 
,932 ,075 ,062 ,100 ,084 ,084 ,009 ,296 ,135 ,382 ,382 ,084 ,009 ,748 ,009 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA10 Pearson 
Correlation 
,114 ,393* ,183 ,396* ,059 ,290 ,290 -,067 ,015 1 ,290 ,232 ,129 -,110 -,110 ,364* ,097 -,051 ,231 ,231 -,110 ,364* ,266 ,364* ,437** 
Sig. (2-
tailed) 
,514 ,020 ,291 ,019 ,735 ,091 ,091 ,702 ,932 
 
,091 ,181 ,460 ,529 ,529 ,031 ,581 ,772 ,181 ,181 ,529 ,031 ,122 ,031 ,009 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA11 Pearson 
Correlation 
,245 ,162 ,159 ,330 ,094 1,000*
* 
1,000*
* 
,469** ,305 ,290 1 ,179 ,251 ,013 ,013 ,307 ,132 ,324 ,429* ,429* ,013 ,307 ,236 ,307 ,603** 
Sig. (2-
tailed) 
,156 ,354 ,363 ,053 ,591 ,000 ,000 ,004 ,075 ,091 
 
,303 ,146 ,942 ,942 ,073 ,448 ,058 ,010 ,010 ,942 ,073 ,173 ,073 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA12 Pearson 
Correlation 
,144 ,008 ,131 ,340* ,167 ,179 ,179 ,273 ,318 ,232 ,179 1 ,128 ,163 ,163 ,201 ,041 -,061 -,030 -,030 ,163 ,201 -,013 ,201 ,395* 
Sig. (2-
tailed) 
,409 ,965 ,453 ,046 ,338 ,303 ,303 ,112 ,062 ,181 ,303 
 
,464 ,350 ,350 ,247 ,814 ,727 ,865 ,865 ,350 ,247 ,939 ,247 ,019 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA13 Pearson 
Correlation 
,416* ,008 ,250 ,481** -,088 ,251 ,251 ,238 ,283 ,129 ,251 ,128 1 ,415* ,415* ,337* ,257 ,563** ,264 ,264 ,415* ,337* ,314 ,337* ,620** 
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Sig. (2-
tailed) 
,013 ,965 ,148 ,003 ,614 ,146 ,146 ,169 ,100 ,460 ,146 ,464 
 
,013 ,013 ,048 ,136 ,000 ,126 ,126 ,013 ,048 ,066 ,048 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA14 Pearson 
Correlation 
,387* -,185 ,022 ,219 -,027 ,013 ,013 -,101 ,296 -,110 ,013 ,163 ,415* 1 1,000** -,049 ,167 ,495** ,232 ,232 1,000** -,049 ,306 -,049 ,450** 
Sig. (2-
tailed) 
,022 ,287 ,901 ,205 ,876 ,942 ,942 ,564 ,084 ,529 ,942 ,350 ,013 
 
,000 ,778 ,338 ,002 ,180 ,180 ,000 ,778 ,074 ,778 ,007 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA15 Pearson 
Correlation 
,387* -,185 ,022 ,219 -,027 ,013 ,013 -,101 ,296 -,110 ,013 ,163 ,415* 1,000** 1 -,049 ,167 ,495** ,232 ,232 1,000** -,049 ,306 -,049 ,450** 
Sig. (2-
tailed) 
,022 ,287 ,901 ,205 ,876 ,942 ,942 ,564 ,084 ,529 ,942 ,350 ,013 ,000 
 
,778 ,338 ,002 ,180 ,180 ,000 ,778 ,074 ,778 ,007 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA16 Pearson 
Correlation 
,047 ,104 ,514** ,357* ,082 ,307 ,307 ,421* ,437** ,364* ,307 ,201 ,337* -,049 -,049 1 ,160 ,105 ,352* ,352* -,049 1,000** ,114 1,000*
* 
,617** 
Sig. (2-
tailed) 
,787 ,551 ,002 ,035 ,640 ,073 ,073 ,012 ,009 ,031 ,073 ,247 ,048 ,778 ,778 
 
,358 ,550 ,038 ,038 ,778 ,000 ,514 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA17 Pearson 
Correlation 
-,041 ,321 ,161 ,232 ,147 ,132 ,132 ,304 ,182 ,097 ,132 ,041 ,257 ,167 ,167 ,160 1 ,215 ,256 ,256 ,167 ,160 ,187 ,160 ,389* 
Sig. (2-
tailed) 
,814 ,060 ,357 ,179 ,398 ,448 ,448 ,076 ,296 ,581 ,448 ,814 ,136 ,338 ,338 ,358 
 
,216 ,138 ,138 ,338 ,358 ,281 ,358 ,021 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA18 Pearson 
Correlation 
,317 -,087 ,000 ,165 -,061 ,324 ,324 ,113 ,258 -,051 ,324 -,061 ,563** ,495** ,495** ,105 ,215 1 ,107 ,107 ,495** ,105 ,327 ,105 ,436** 
Sig. (2-
tailed) 
,063 ,618 1,000 ,344 ,728 ,058 ,058 ,520 ,135 ,772 ,058 ,727 ,000 ,002 ,002 ,550 ,216 
 
,541 ,541 ,002 ,550 ,055 ,550 ,009 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA19 Pearson 
Correlation 
,184 ,200 ,273 ,312 ,201 ,429* ,429* ,021 ,152 ,231 ,429* -,030 ,264 ,232 ,232 ,352* ,256 ,107 1 1,000** ,232 ,352* ,257 ,352* ,578** 
Sig. (2-
tailed) 
,289 ,250 ,112 ,068 ,247 ,010 ,010 ,906 ,382 ,181 ,010 ,865 ,126 ,180 ,180 ,038 ,138 ,541 
 
,000 ,180 ,038 ,137 ,038 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA20 Pearson 
Correlation 
,184 ,200 ,273 ,312 ,201 ,429* ,429* ,021 ,152 ,231 ,429* -,030 ,264 ,232 ,232 ,352* ,256 ,107 1,000** 1 ,232 ,352* ,257 ,352* ,578** 
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Sig. (2-
tailed) 
,289 ,250 ,112 ,068 ,247 ,010 ,010 ,906 ,382 ,181 ,010 ,865 ,126 ,180 ,180 ,038 ,138 ,541 ,000 
 
,180 ,038 ,137 ,038 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA21 Pearson 
Correlation 
,387* -,185 ,022 ,219 -,027 ,013 ,013 -,101 ,296 -,110 ,013 ,163 ,415* 1,000** 1,000** -,049 ,167 ,495** ,232 ,232 1 -,049 ,306 -,049 ,450** 
Sig. (2-
tailed) 
,022 ,287 ,901 ,205 ,876 ,942 ,942 ,564 ,084 ,529 ,942 ,350 ,013 ,000 ,000 ,778 ,338 ,002 ,180 ,180 
 
,778 ,074 ,778 ,007 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA22 Pearson 
Correlation 
,047 ,104 ,514** ,357* ,082 ,307 ,307 ,421* ,437** ,364* ,307 ,201 ,337* -,049 -,049 1,000** ,160 ,105 ,352* ,352* -,049 1 ,114 1,000*
* 
,617** 
Sig. (2-
tailed) 
,787 ,551 ,002 ,035 ,640 ,073 ,073 ,012 ,009 ,031 ,073 ,247 ,048 ,778 ,778 ,000 ,358 ,550 ,038 ,038 ,778 
 
,514 ,000 ,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA23 Pearson 
Correlation 
,190 ,095 -,011 ,252 -,027 ,236 ,236 -,098 ,056 ,266 ,236 -,013 ,314 ,306 ,306 ,114 ,187 ,327 ,257 ,257 ,306 ,114 1 ,114 ,392* 
Sig. (2-
tailed) 
,273 ,587 ,949 ,145 ,880 ,173 ,173 ,574 ,748 ,122 ,173 ,939 ,066 ,074 ,074 ,514 ,281 ,055 ,137 ,137 ,074 ,514 
 
,514 ,020 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
PA24 Pearson 
Correlation 
,047 ,104 ,514** ,357* ,082 ,307 ,307 ,421* ,437** ,364* ,307 ,201 ,337* -,049 -,049 1,000** ,160 ,105 ,352* ,352* -,049 1,000** ,114 1 ,617** 
Sig. (2-
tailed) 
,787 ,551 ,002 ,035 ,640 ,073 ,073 ,012 ,009 ,031 ,073 ,247 ,048 ,778 ,778 ,000 ,358 ,550 ,038 ,038 ,778 ,000 ,514 
 
,000 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
TOT
AL 
Pearson 
Correlation 
,466** ,343* ,548** ,643** ,342* ,603** ,603** ,392* ,563** ,437** ,603** ,395* ,620** ,450** ,450** ,617** ,389* ,436** ,578* ,578** ,450** ,617** ,392* ,617** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,005 ,044 ,001 ,000 ,045 ,000 ,000 ,020 ,000 ,009 ,000 ,019 ,000 ,007 ,007 ,000 ,021 ,009 ,000 ,000 ,007 ,000 ,020 ,000 
 
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 
Uji Reliabilitas Variabel Independen 
 
Partisipasi Angggaran (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,787 7 
 
 
 
Akuntansi Pertanggungjawaban (X2) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 35 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,734 25 
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Lampiran 6 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y_MarginLaba 
N 5 5 5 
Normal Parametersa,b Mean 20,0000 20,0000 1,1200 
Std. Deviation 15,94861 23,91220 ,73959 
Most Extreme Differences Absolute ,250 ,327 ,315 
Positive ,203 ,327 ,315 
Negative -,250 -,205 -,241 
Kolmogorov-Smirnov Z ,558 ,731 ,704 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 ,659 ,704 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y_ROA 
N 5 5 5 
Normal Parametersa,b Mean 20,0000 20,0000 1,4200 
Std. Deviation 15,94861 23,91220 1,69322 
Most Extreme Differences Absolute ,250 ,327 ,352 
Positive ,203 ,327 ,352 
Negative -,250 -,205 -,293 
Kolmogorov-Smirnov Z ,558 ,731 ,786 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 ,659 ,566 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y_ROE 
N 5 5 5 
Normal Parametersa,b Mean 20,0000 20,0000 3,8200 
Std. Deviation 15,94861 23,91220 4,45387 
Most Extreme Differences Absolute ,250 ,327 ,391 
Positive ,203 ,327 ,391 
Negative -,250 -,205 -,271 
Kolmogorov-Smirnov Z ,558 ,731 ,873 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 ,659 ,431 
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 Var Y ROI One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Kinerja 
Keuangan 
Partisipasi 
Anggaran 
Akuntansi 
Pertanggun
gjawaban 
N 5 5 5 
Normal 
Parametersa,b 
Mean 1,1800 20,0000 20,0000 
Std. Deviation ,41563 15,94861 23,91220 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,205 ,250 ,327 
Positive ,205 ,203 ,327 
Negative -,167 -,250 -,205 
Kolmogorov-Smirnov Z ,458 ,558 ,731 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,985 ,914 ,659 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Var Y Current Ratio One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y_CR 
N 5 5 5 
Normal Parametersa,b Mean 20,0000 20,0000 13,2000 
Std. Deviation 15,94861 23,91220 12,60020 
Most Extreme Differences Absolute ,250 ,327 ,200 
Positive ,203 ,327 ,200 
Negative -,250 -,205 -,151 
Kolmogorov-Smirnov Z ,558 ,731 ,448 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 ,659 ,988 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 Y_Debt 
N 5 5 5 
Normal Parametersa,b Mean 23,80 104,80 23,00 
Std. Deviation 4,604 11,606 2,345 
Most Extreme Differences Absolute ,317 ,233 ,300 
Positive ,181 ,201 ,300 
Negative -,317 -,233 -,197 
Kolmogorov-Smirnov Z ,710 ,520 ,671 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,695 ,949 ,759 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 7 
Uji Heteroskedastisitas 
Var Y Margin Laba Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,136 ,012  10,993 ,008 
X1 -,005 ,001 -1,297 -6,557 ,022 
X2 ,004 ,001 1,589 8,033 ,015 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 Var Y ROA Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,811 ,315  5,750 ,029 
X1 -,054 ,018 -1,099 -3,026 ,094 
X2 ,009 ,012 ,271 ,747 ,533 
a. Dependent Variable: RES2 
 Var Y ROE Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,262 ,728  1,733 ,225 
X1 -,031 ,047 -,240 -,654 ,580 
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Var Y Margin Laba Coefficientsa 
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Var Y Margin Laba Coefficientsa 
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Unstandardized Coefficients 
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Var Y Margin Laba Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
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Var Y Margin Laba Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,136 ,012  10,993 ,008 
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Var Y Margin Laba Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,136 ,012  10,993 ,008 
X1 -,005 ,001 -1,297 -6,557 ,022 
X2 ,004 ,001 1,589 8,033 ,015 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 Var Y ROA Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
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Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
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Var Y Current Ratio Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,735 3,788  1,514 ,269 
X1 -,088 ,246 -,225 -,357 ,755 
X2 ,260 ,164 ,999 1,582 ,254 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 Var Y Rasio Debt. Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,075 ,306  3,516 ,072 
X1 ,008 ,006 ,273 1,310 ,320 
X2 -,011 ,003 -,913 -4,373 ,049 
a. Dependent Variable: RES2 
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Lampiran 8 
Uji Analisis Regresi Berganda 
 
 
Hasil Regresi Margin Laba 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y_MarginLaba 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,980a ,961 ,922 1,20661 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_MarginLaba 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,103 2 1,051 24,627 ,003a 
Residual ,085 2 ,043   
Total 2,188 4    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_MarginLaba 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,432 ,161  2,681 ,000 
X1 ,073 ,010 1,583 7,017 ,000 
X2 -,039 ,007 -1,261 -5,588 ,000 
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Hasil Regresi ROA 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y_ROA 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,976a ,952 ,945 2,693330 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_ROA 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,278 2 1,639 29,465 ,001a 
Residual 7,054 2 3,527   
Total 10,332 4    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_ROA 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,710 1,464  1,851 ,000 
X1 -,063 ,095 -,626 -,663 ,000 
X2 ,006 ,063 ,082 ,087 ,000 
a. Dependent Variable: Y_ROA 
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Hasil Regresi ROE 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y_ROE 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,860a ,740 ,714 4,15864 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_ROE 
 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 492,044 2 492,044 28,463 ,000a 
Residual 172,873 2 17,287   
Total 554,917 4    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_ROE 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 55,780 13,117  4,253 ,000 
X1 ,527 ,156 ,530 3,371 ,000 
X2 -2,344 ,745 ,495 -3,147 ,000 
a. Dependent Variable: Y_ROE 
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Hasil Regresi ROI 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,907a ,823 ,646 ,24742 
a. Predictors: (Constant), Akuntansi Pertanggungjawaban, Partisipasi 
Anggaran 
b. Dependent Variable: Y_ROI 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,569 2 ,284 4,644 0,021,a 
Residual ,122 2 ,061   
Total ,691 4    
a. Predictors: (Constant), Akuntansi Pertanggungjawaban, Partisipasi Anggaran 
b. Dependent Variable: Y_ROI 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,965 ,193  5,005 ,038 
Partisipasi Anggaran ,035 ,013 1,353 2,814 ,106 
Akuntansi 
Pertanggungjawaban 
-,025 ,008 -1,410 -2,934 ,099 
a. Dependent Variable: Y_ROI 
 
Hasil Regresi Current Rasio 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y_CR 
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Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,835a ,698 ,684 16,95723 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_CR 
 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 59,964 2 29,982 21,104 ,000a 
Residual 575,096 2 287,548   
Total 635,060 4    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_CR 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,294 13,217  ,628 ,000 
X1 ,262 ,859 ,332 ,306 ,000 
X2 -,017 ,573 -,032 -,030 ,000 
a. Dependent Variable: Y_CR 
 
 
 
 
Hasil Regresi Rasio Debt 
Model Summaryb 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,997a ,993 ,986 ,275 ,993 144,243 2 2 ,007 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_Debt 
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ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21,849 2 10,924 144,243 ,007a 
Residual ,151 2 ,076   
Total 22,000 4    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y_Debt 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,113 1,443  23,634 ,002 
X1 -,507 ,030 -,995 -16,959 ,003 
X2 ,009 ,012 ,045 ,765 ,524 
a. Dependent Variable: Y_Debt 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2, X1a . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y_Debt 
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